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 Hak cipta pada Deparfomen Pendidikan dar Kebudaysan -

Nasksh buku ini semula merupakan hasil Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra
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~ dengan dana Proyek Penelitian Pusat '

Staf inti Proyek Pusat: Dra. Sri Sukesi Adiwimarta (Pemxmpm) Drs Has;xmv
Dini (Bendaharawan), Drs. Lukman Hakim (Sekretaris), Prof. Dr. Haryati
Soebadio, Prof: Dr. Amran Halim dan Dr. Astrid Susanto (konsultan) y
“Sebagian atau seluruh isi buku ini dilarang digunakan atau diperbanyak dalam L

‘bentuk apa pun tanpa izin tertulis dari penerbit kecuah ‘dalam hal kunpan’ .
untuk keperluan penulisan artikel atau karangan ilmish,

Alsmat penerbit: Pusat Pembmaan dan Pengembangan Bahiasa
Jalan Daksmapan Barat IV Rawamangun, JakKarta T:mur

SET-- N




PRAKATA N

" Dalam Rencana Pembangunan Lima Tahun (19?9/1980——1983/1984)
telah digariskan kebijaksanaan pembmaan dan pengembangan kebudayaan .
nasional dalam berbagai seginya. Dalam kebijaksanaan ini, masalah kebahasa-" -

an dan kesastraan merupakan salah satu masalah kebudayaan nasional yang

perlu dlgarap dengan sungguh-sungguh dan berencana sehingga tujuan akhir
. pembmaan dan pengembangan bahasa Indonesia dan bahasa daerah, termasuk -
: sastranya, tercapai. Tujuan akhir itu adalah perkembangnya bahasa Indonesia

sebagai. sarana komunikasi nasional dengan baik di kalangan masyarakat luas. -

Untuk mencapai tujuan akhir itu, perlu dilakukan kegiatan kebahasaan dan

kesastraan, seperti (1) pembakuan ejaan, tata-bahasa, dan peristilahan melalui, - - '

' penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, penyusunan berbagai Ka- _
mus Indonesia dan kamus daerah, penyusunan berbagai kamus istilah, serta
penyusunan buku pedoman ejaan, pedoman tata bahasa, dan pedoman pem-
bentukan istilah, (2) penyuluhan bzhasa Indonesia melalui berbagai media

- massa, (3) penerjemahan karya sastra daerah yang utama, sastra dunia, dan

karya kebahasaan yang penting ke dalam bahasa Indonesia, (4) pengembangaﬁ
pusat informasi kébahasaan dan kesastraan melalui ‘penelitian, inventarisasi, -
~ perekaman, pendokumentasian, dan pembinaan jaringan informasi, dan (5)
' * pengembangan tenaga, bakat, dan prestasi dalam bidang bahasa dan sastra
melalui penataran, sayembara mengarang, serta’ pembenan bea siswa dan
hadiah atau tanda penghargaan -

Sebagai salah satu tindak lanjut kebnjaksanaan 1tu dibentuklah oleh Peme:
~ rintah, dalam ini Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Proyek Penelitian
. Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah pada Pusat Pembinaan dan Pengem-

- bangan Bahasa (Proyek Penelitian Pusat) pada tahun 1974, Proyek itu ber-.

tugas mengadakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah dalam

oleh aspeknya, termasuk peristilahan untuk berbagm bidang ilmu pengeta-

' huan dan teknologi.




Karena Iuasnya masalah kebahasaan dan kesastraan yang perlu- dijangkau

se]ak tahun 1976 Proyek Penehtlan Pusat dltun_]ang oleh 10 proyek penelit:an :

) ’ﬁngkatfdaergtqyang berkedudukan di1o propinsi, yaitu: (1) Daetah. Istimewa
g (2) Suma Barat; (3) Sumatra -Sélatan, (4) Jawa Barat, {5) Daerah

 Selatan, (9) Sulawesi Utara, dan (10)’Bali. Selanjutnya, se]ak tahun 1981

~ telah diadakan pula proyek penehnan bahasa di 5 propinsi-lain, yaitu: (1)
Sumatra Utara, (2) Kalimantan Barat 3): Riau, (4) Sulawesi Tengah, dan ~

(5) Maluku. Pada tahun 1983 ini telah diadakan pula proyek penelitian ba-
hasa di § propirisi lain, yaitu: (1)’ ‘Jawa Tengah, (2) Lampung, (3) Kahmantan

Tengah (4) Irian Jaya, dan (5) Nusa Tenggara Timur. Dengan demlkmn,\zpada ‘

saat ini terdapat 20 proyek penelitian tingkat daerah di sampmg Proyek Pene'
litian Pusat, yang berkedudukan di Jakarta,

'Program keglatan proyek penehtlan bahasa di daerah dan Proyek Penehtl-

jn Pusat sebagian disusan: berdasarkan Rencana. Induk Pusat Pémbmaan dan

_Pengembangan Bahasa dengan ‘memperhatikan isi buku Pehta dan usul-usul
yang dlajukan oleh daerah yang bersangkutan

~ Proyek Penelitian Pusat bertugas, antara lain sebagai koordinator, penga-»
~ rah administratif dan teknis proyek penelitian daerah serta menerbitkan hasil

penelitian bahasa dan sastra. Kepala Pusat Pembinaan dan Pengembangan -

Bahasa berkedudukan sebagai pembma proyek baik proyek penelitian tmgkat

. Kegxatan penelitian bahasa dllakukan atas dasar kerja sama dengan per-
guruan tmggi baik di daerah maupun -di Jakarta,

.- Hingga tahun 1983 ini Proyek Penehtlan Bahasa dan Sastra Indonesm dan
Daerah telah menghasilkan lebih kurang 652 naskah laporan penelitian bahasa
dan sastra serta pengajaran bahasa dan sastra, dan 43 naskah kamus dan daftar

istilah. berbagai bidang ilmu dan teknologl Atas dasar pertimbangan efisiensi -

kerja sejak tahun 1980 penelitian dan penyusunan kamus dan daftar istilah
serta penyusunan kamus bahasa Indonesia dan bahasa daerah ditangani oleh

Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Pusat Pem- -

bmaan dan Pengembangan Bahasa

Dalam rangka penyediaan sarana kerja sama buku-buku acuan bagi maha-
siswa, dosen, guru, tenaga peneliti, serta masyarakat umum, naskah-naskah
laporan hasil penelitian itu diterbitkan setelah dinilai dan disunting.

- Buku Sistem Perulangan Bahasa . Mandar ini semula merupakan naskéh la-

poran penelitian yang berjudul|”Sistem Perulangan Bahasa Mandar”, yang
disusun oleh tim peneliti IKIP Ujung Pandang dalam rangka kerja sama

i,

Istimewa Yogyakarté, {6).Jawa Timur, (7) Kahmantan Selatan, (8) Sulawesi




dengan Proyek Penelitian Bahasa'dan Sastra Indonesia dan Daerah—Sulawesi

Selatan tahun. 1981/1982. Setelah melalui proses penilaian dan disunting
-oleh Sdr. Saksono Prijanto dari Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,

naskah ini diterbitkan dengan dana yang disediakan oleh Proyek Penehtlan, '
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah—Jakarta.

Akhlrnya kepada Dra. Sri Sukesi Adiwimarta, Pemimpin Proyek Peneli-

~tian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah—Jakarta (Proyek Penelitian

Pusat) beserta staf, tim peneliti, serta semua pihak yang memungkmkan ter-

bitnya buku ini, kami ucapkan terima kasih yang tak terhingga. -

Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi pembinaan dan pengembangan
- bahasa dan sastra di Indonesia, V

* Jakarta, Janvari 1984 A Amran Halim
B . : Kepala Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa
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UCAPAN TERIMA KASH

Laporan Penelitian ini adalah pertanggungjawaban tim pelaksana kepada
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sulawesi Selatan
atas tugas yang diterimanya daIam tahun anggaran 1981/1982 dengan tujuan
memperkaya informasi kita tentang bahasaebahasa di Indonesia sebagai salah
satu usaha yang menunjang pelaksanaan program pembangunan dalam subsek-
tor sosial budaya.

“'Naskah ini memuat gambaran tentang salah satu unit gramatikal bahasa
Mandar, yakni téntang sistem perulangan, sebagai bagian dari gambaran struk-
tur bahasa Mandar dan sekaligus merupakan pelengkap terhadap penelitian-

L penelitian sebelumnya,

Penehtlan dilaksanakan oleh tim yang anggota intinya terdiri’ atas lima
orang, sebagai berikut:

Pénanggung jawab ‘ : Drs. Abd. Karim, Rektor IKIP
- - - ‘ Ujung Pandang
' Koordinator Pelaksana =~~~ : Drs. Abdul Muthalib
©  Anggota : Drs. Abd. Muis Ba’dulu ‘
: : * Djohan Budiman Salengke, B.A.-
: : . - Aburaerah Arief, B.A.
Konsultan : : Drs. 1.F. Pattiasina, M.Sc.

Tim peneliti tidak akan sampai pada taraf penyelesaian laporan sepertiini -
jika tidak terdapat jalinan kerja sama yang baik antara para peneliti itu sen- .
diri dan antara tim dengan pihak luar, terutama dengan pihak proyek, peme-
rintah daerah, dan anggota masyarakat di wilayah penelitian, baik sejak saat
_ persiapan, pengumpulan data maupun sampm kepada penyusunan Iaporan pe-

' nelman ini. :




Sewa]amyalah Jika melalm kesempatan ini tim menyampazkan ucapan ten-
ma kasih kepada Gubernur/Kepala Daerah Tingkat II Polewali—~Mamasa dan-
‘Majene atas segala bantuan yang telah diberikan kepada tim sehmgga peneliti-
an dapat dilaksanakan dengan lancar. Selanjutnya, ucapan terima kasih di-

" - sampaikan kepada Pemimpin Proyek beserta stafnya yang telah memberikan

petunjuk yang berguna yang menjadi bekal dan pendorong peneliti dalam me-
laksanakan tugasnya. ‘

Mudah-mudahan hasil penehtmn ini bermanfaat bag1 usaha mempetkaya
informasi kebahasaan di tanah mr klta

Penanggung Jawab,
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DAFTAR SINGKATAN DAN SIMBOL

Bahasa Mandar 4

: Geminasi .

Nasalisasi

1" Bentuk Dasar

Sesuatu

: Simbul mana suka, unsur yang terdapat di dalamnya boleh -

ada dan boleh pula tidak ada pada posisi yang ditentukan.
Simbul ini dipakai juga untuk nomor-nomor data atau con-

‘toh.
: Tanda pilihan; unsur-unsur yang terdapat di dalamnya bo-

leh dipilih salah satunya.

Simbul yang berarti menjadi

Simbul yang berarti dibentuk dari atau berasal dari ,
Simbul yang menyatakan bahwa suatu daftar kata belum
lengkap. . :

 Pada dasarnya simbol fonemik yang dipakai serupa dengan yang diperguna- v
'kan oleh Gleason dengan perubahan sebagai berikut,

/ﬂ/?
/n/:
1gl:

‘ glottal stop yang dalam ejaan dipakai huruf g

bunyi nasal ng yang dalam ejaan dipakai huruf ng
bunyi nasal ny yang dalam ejaan-dipakai huruf ny
konsonan frikatif palatal bersuara yang dieja dengan huruf g.

XV
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Penelitian ‘Sistem Perulangan Bahasa Mandar ini merupakan lan]utan' o

r’.‘,penehtlan penehtlan sebelumnya.” Penelitian-penelitian itu pada umumnya
" menyangkut bidang struktur seperti (1) ”Struktur Bahasa Mandar” oleh.,

- M. Zain Sangi (1977), (2) ”Morfologl Kata Ker]a Bahasa Mandar” oleh Abd

Muis Ba’dulu (1980), (3) “Morfologi Kata Kerja Bahasa Mandar” oleh Abd .

- o7).. .

.Pada garis besarnya ‘hasil-hasil penehtlan yang tertera di atas telah meng .
uraikan struktur bahasa Mandar yang menyangkut fonolog1 morfologi, dan -
siritaksis. Penelitian sistem perulangan bahasa Mandar ini dimaksudkan untuk
melengkapi hasil penelitian sebelumnya, bahasa Mandar terutama mengenai

~-bidang morfologmya Sistem perulangan selama ini belum pernah dideskripsi-..
kan secara mendalam sehingga belum ada gambaran yang lengkap bentuk-ben- -
‘tuk perulangan, baik yang merupakan prosede morfologi yang murni maupun
- yang merupakan proses morfologis yang tidak murni. Sebagai contoh bahasa

Muis Ba’dulu, dan (4) Kamus Bahasa Mandar—Indonesia oleh Abdul Muthalib - .

. 5.__Mandar dapat dikemukakan bentuk -bentuk perulangan dalam lepa-lepa di '
) -’--.,sampmg bentuk yang lain, yaltu lepa-lepaq. Apabila dilihat sepintas lalu, -~
mungkin segera akan ada anggapan secara generalisasi bahwa kedua bentuk ini

' adalah bentuk perulangan yang menglkutl prosede morfologls o

Bentuk pertama lepa-lepa sampan’ lingganya atau bentuk dasarnya ti- .
dak dapat dilacak karena bentuk lepa-lepa itu sendiri sudah merupakan ben-
tuk dasar. Agak berbeda halnya dengan bentuk lepa-lepaq *menjilat-menjilat’

yang bentuk dasarnya adalah lepaq jilat; ia merupakan bentuk perulangan

yang mengikuti prosede morfologis. Di samping itu, di dalam bahasa Mandar

terdapat pula semacam modifikasi intern, yakni perubahan vokal yang diaki-

batkan oleh proses reduplikasi (Verhaar, 1978:63); misalnya bentuk balig-

, l_gal_laq ’musuh dalam s_élimut’ atau "orang yang tidak tetap pendiriannya’. Hal o .

1

|




2

semacam ini dgumpal pula dalam bahésa Indonesia ‘sepertl béntuk "mond}ir-i -

mondir dan bolak-balik. Kedua bentuk ini juga mengalami modifikasi intern, :

ymtu perubahan vokal di dalam proses reduplikasi. . A
Sehubungan dengan latar belakang yang télah diuraikan di atas timbul be-
. berapa masalah yang memerlukan penguraxan didalam laporan ini.
* Masalah-masalah itu adalah sebagai berikut.

a, Bagaimana bentuk-bentuk perulangan bahasa Mandar sebagax struktur -
" morfologi ataupun sintaksis. ; )
. b. Bagaimana ciri-ciri formal yang berlaku pada. bahasa Mandar sebagal pe- )

nanda bentuk’ perulangan yang membedakan perulangan murni' dan per- -

. ulangan murni dan perulangan tidak murni.. N

¢. Sampai sejauh mana perubahan-perubahan fonologls yang terjadx sebagai
akibat proses perulangan atau reduphkas1 .

d. Sampai sejauh mana peran: -gramatikal dan fungsi semantis . yang dapat _
digambarkan dalam sistem perulangan bahasa Mandar,

12 Tujuan dan Hasxl yang tharapkan

_ Penelitian ini bertujuan imemperoleh dzsknpsl s:stem perulangan ba-
hasa Mandar yang memuat (1) 3ems dan bentuk perulangan, (2) segi-segi mor- =

~ fo fonemis perulangan, (3) segi-segl sintaksis pemlangan serta segi-segi seman-
_tis perulangan. - o

Dalam hubungan selan)utnya, penehtlan ini bermaksud menambah mfor-

masi mengenai struktur motfologi, khususnya aspek perulangan, yang diha- -

rapkan akan dapat menunjang pengembangan liguistik, terutama untuk li--
nguistik, terutama untuk linguistik Indonesia. - B o
Untuk mencapai hal itu, di dalam anahsa disusun sistématika Japoran se- - .-
bagai berikut. : -
"a. Bab I men_‘elaskan tentang latar belakang dan masalah, tujuan dan hasil
. yang diharapkan, kerangka teori, metode dan teknis, serta sumber data.
b. Bab 1I menjelaskan tentang béntuk perulangan, mehput1 perulangan pal-
su, dan macam-macam bentuk perulangan.
c. Bab III menjelaskan segz-segl morfofonemis perulangan yang mencakup
* penambahan fonem, penghﬂangan fonem, perubahan fonem, dan peng~
’ hilangan' suku kata. | : )
d. Bab IV menjelaskan segl-segi sintaksis perulangan yang meliputi pembaha-
~san kata benda berulangan, kata kerja berulang, kata sifat berulang, kata
keterangan berulang, dan kata gantx berulang. .




.
¢. Bab 'V berisi- seg1~segi semantis perulangan yang menjelaskan makna pet-.
.ulangan dalam segi setiap jenis kata yang bentuk asalnya kata keja ka- -
ta benda, kata sifat, kata bilangan, dan kata gant:

. £ Bab VI berisi kesimpulan dan saran,

13 Kemngka Teori yang Dipakai sebagai Acuan

Kerangka teori’ yang dipakai dalam penehnan ini adalah kerangka
teon yang didasarkan atas aliran Linguistik Struktural, khususnya aliran
struktural Amerika, Menurut Hill (1958:3-8), salah seorang penganut ahtan

- ini, bahasa mempunym ciri-ciri atau karakteristik sebagai berikut,

a.”Bahasa adalah seperangkat bunyi.
b. Hubungani antar bunyi-bunyi dan benda-benda luar bersifat arbitrer
-+ dan tidak dapat diramalkan,
¢. Bahasa bersifat sistematis,
~ d. Bahasa adalah seperangkat simbol atau lambang.
' e. Bahasa bersifat sémpurna atau lengkap.

Untuk meneliti segi-segi morfofonemis perulangan BMd d1gunakan seba-
gai acuan adalah karangan ahli bahasa, yaitu Francis (1958), Gleason (1961)
. 'dan Samsuri (1978).

. Untuk meneliti segi-segi sintaksis perulangan BMd d:gunakan sebagai
acuan adalah karangan ahli bahasa, yakm Fries (1964) Hill (1958) dan Ver-

" haar (1977).

Untuk meneliti segi-segi semantis perulangan BMd dlgunakan sebagal
acuan adalah karangan ahli bahasa, yakni Rosen (1977)

) "14 MetodedanTelmik

Sesua1 dengan _sifatnya pene]itlan sistem perulangan bahasa Mandar
akan menggunakan sumber bahasa lisan yang dipakai secara umum sehari-hari
sebagai data primer; metode yang digunakan adalah metode desknptif yang
ditunjang dengan beberapa teknik pengumpulan data, yakni (1) teknik ehsxta-
si. (2) teknik perekaman data, dan (3) teknik introspeksi. -

8. Teknis Elisitasi

Menggunakan pertanyaan langsung dan terarah yang dltujukan kepada
informan untuk mendapatkan ujaran yang bertahan dengan sasaran yang
akan diteliti,

b Teknik Perekaman
Dengan dua cara, yaitu rekaman 7spontan dan rekaman pihhan Reka-

"




' man spontan ialah zeka'iﬁan yang dilakukan dengan tldak/memen:tmgkéﬁ?f :

" .masalah yang dibicarakan, rekaman pilihan ialah rekaman yang: dxlakukan o

__-dengan mempersiapkan bahan pembicaraan lebih dahulu,
¢, Teknik Introspeksi '

Karena sebaglan besar penehu mempakan penutur asli bahasa yang dxtelm, o
* teknik introspeksi sewaktu-waktu dapat digunakan untuk melengkap1 data,, o
terutama- yang' diragukan atau dicungai kebenarannya dalam hubungan . |
analisis dan penuhsan laporan -'
15 SumberData ' . S , g S
Seperti yang - dgelaskan pada Subbab 14 bawah sumber data yang f

" utamna adalah bahasa lisan. Data itu diperoleh dengan perekaman dan pencs- :

tatan langsung melalui informan dan instrumen penelitian, Di samping itu, di- :

gunakan pula sumber data tertuhs yang telah ada selama ini, yaitu naskah-nas- ;

kah yang telah dmasﬂkan pada penehtlan penelman sebelumnya yang meli- -

puti: .

. a. struktur bahasa Mandar ;

b. morfologi dan sintaksis bahasa- Mandar,

c. morfologi kata kerja bahasa Mandar,

d. kamus bahasa Mandax-lndonesxa, dan V

e sastrahsanMandar ) : : A

Di samping itu, dxgunakan pula sumber-sumber berupa senta rakyat, yaxtu (a), -

N Tapangimbt’mmg. (b) Tobeo:zg, dan (c) Tapabali-bali. - o
Ketiga cerita rakyat yang dlgunakan sebagai sumber itu d:tuturkan oleh in- -

forman Abd. Rahman, penutur dialek Balampa di Kecamatan Tinambung. o
Dengan mengmgat daerah” penelitiannya cukup. luas dan jenis d1a1eknya;‘f; -

bermacam-macam, pengumpulan data dilakukan dengan memilih populasidan- =

~ sampel, yaitu BMd yang dipakai di Kabupaten Polewali Mamasa dan Kabupa-
* ten Majene di Kecamatan Tinambang dan Kecamatan Banggae, Pemilihan itu

- - didasarkan atas pendapat mengenai keumuman bahasa Mandar di kedua tem-
pat itu oleh sebagian besar pemakai. beserta peranannya yang menampatkan :
bahasa itu sebagai alat komumkas: utama antarpemakamya di wxlayah Mandar :
“pada umumnya. ]
) Sebagian besar data yang 41peroleh berkat bantuan para informasi. Pemi-
]ihan dan penetapan informan itu didasarkan atas kriteria sebagai benkut

" a. Terdiri dari laki-laki atau perempuan,

b. Berumur antara 30-tahun sampai 60 tahun, ' . .
¢c. Mengerti dengan baik bahasa Indonesna, ‘serta mempakan penutm- adi

‘ bahasa Mandar. SR ‘
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| BAB I BENTUK PERULANGAN
o 2 1 Pendahuluan
' Pembahasan bentuk pemlangan bahasa Mandar- dalam laporan ini

- ‘meliputi- pemlangan palsu dan macam-macam bentuk perulangan yang akan- -
-+ dibatasi pada bentuk perulangan kata atau morfen.

-Proses perulangan atau reduplikasi adalah perulangan bentuk baik selu-
_ruhnya maupun ;ebagainya Bentuk yang berulang itu dapat berupa kata da-
sar dan dapat pula berupa kata kompleks atau kata berimbuhan. Dalam baha-

- sa Indonesia dapat diberikan contoh mengenai bentuk-bentuk perulangan itu, .

yaitu sebagai berikut.

(1) bak-baik; bentuk dasarnya adalah baik : .
(2) kebaikan-kebaikan bentuk dasarnya adalah kebaikan
~ (3) . berjalan-jalan; %entuk dasarnya adalah berjalan ‘

- (4) . berkilau-kilauan; bentuk dasarnya adalah berkilauan .

Dari contoh (1) sampai dengan contoh (4) bentuk dasamya dapat dlten-
‘tukan sebagai tumpuan dari pembentukan perulangan itu. Bentuk dasamya
- ada yang berupa kata dasar, seperti pada contoh (1) yang Iamnya berupa kata
L benmbuhan seperti pada contoh (2), (3), dan (4).
, , Dalam bahasa Mandar di j Jumpal pula bentuk-bentuk peru]angan seperti
* itu, Hal ini dapat dilihat pada contoh-contoh di baw,ah ini: ,

(1) allo-allo 'setiap hari’; bentuk dasamya adalahallo ’han :

- (2) ondo-ondong 'lcmpat-lompat’; bentuk dasarnya adalah ondong ’lompat .

" -(3) sipau-pau *(saling) bercakap-cakap ; bentuk dasarnya adalah sipau
© (saling). bercakap’

(4) matimbe-timbe. melemparrlempgr bentuk dasamya adalah mattimbe S

~ ‘melempar’
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(5) kaz-kazyj»ang ’agak besar’; bentuk dasarn&a adalah kdzylvafzg "besar’
. (6) umma-ummande makan-makan bentuk dasarnya - adalah ummande
" ’makan’ . _

Bahasa Indonesia dan bahasa Mandar tampaknya memiliki proses per-

ulangan yang sama, yaitu bentuk dasar’ perulangan itu dapat terdiri dari kata’

- dasar, seperti pada contoh (1), (2), dan (5), serta dapat pula terdiri dari kata

berimbuhan seperti dalam contoh (3), (4), dan (6). Namun, kalau kita perha- :

tikan lebih jauh, akan tampak bahwa bentuk perulangan itu memiliki karakter "

~tersendiri di dalam proses pembentukan kata berulangnya. Kita lihat pada

. ~contoh bentuk perulangan yang bentuk dasarnya terdiri dari kata dasar, yaitu ‘ ’

contoh (1), (2), dan (5), yang masmg-masmg bentuk dasarnya kata dasar allo,
ondong, dan kaiyyang. Pada contoh (1) allo (diulang secara penuh, yaitu allo-
. allo; pada contoh (2) odong yang diulang jalah dua suku pertama tanpa me-

ngulang nasal ng, yaitu ondo-ondong; begltu juga hal pertama dengan contoh - '

-(5) kaiyyang; yang diulang ialah dua suku pertama’yang kemudian diikuti se-

‘cara lengkap pada komponen kata kedua, yaitu kai-kaiyyang. Di sini dapat di-

lihat bahwa perulangan bahasa Mandar prosesnya akan ditentukan oleh jum- - )
lah suku kata dan fonem akhir bentuk dasar kata yang diulang itu. Selanjut- -

nya, bentuk perulangan yang bentuk dasarnya terdiri dari kata berimbuhan,
. seperti dalam contoh (3) sipau, (4) mattimbe, dan (6).ummande, dapat dilihat

bahwa yang diulang pada komponen pertama ada dua cara; nusalnya
3

- 3) sz‘pau dapat dlulang dengan

a. szpw-pw ’saling bercakap-cakap
- b. sipa-sipau ’pura-pura bercakap-cakap

(4). matzmbe dapat diulang dengan:

a. mattimbe-timbe ‘melempar- lempar
~b. mattz-mattzmbe pura-pura melempar’

~(b), yaitu umma-ummande ’makan-makan’. (Pembahasan lebih jauh akan di-
benkan dalam Subbab 2.2). ' :

Gejala lain dalam bentuk ulang bahasa Indonesia: dapat ditemukan pada
. contoh-contoh sia-sia, kupu-kupu, mondaﬁmandzr, compang-campmg, dan
' huru-hara Dalam tinjauan desknptlf contoh-contoh ini tidak dapat digolong-
kan ke dalam kata ulang Karena sebenarnya tidak ada bentuk yang diulang.

o~

- Akan tetapi, contoh nomor (5) ummande hanya dépait diulang dengan cafa '

Dari deretan morfologis daqu ditentukan bahwa tidak ada bentuk yang lebih -

’
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kecil dari pada bentuk bentuk itd (Ramlan, 19?8 38)“Geja]a sepertl ini dife-
* mui pula dalam bahasa Mandar, yaitu pada bentuk perulangan yang kelihatan- -
nya seperti kata berulang, tetapi bentuk yang lebih kecil sebagai dasar atau °
~ tumpuan kata yang berulang itu tidak ditemukan (ada yang dapat ditemukan
~ _bentuk dasarnya, tetapi dengan makna yang tidak berhubungan dengan ben-
tuk ulang itu). Mlsalnya ’ :

-

beruq-bemq ’bunga melati’ bukan dari bentuk dasar bemq; bara-bara ’le-
bah’ bukan dari bentuk dasar bara;

ul&uleq "bubur’; ada kata dasar uleg ’ikut’, tetapi sudah tldak berhubung- .
an dengan makna perulangan ule-uleq.

Untuk membenkan gambaran yang lebih lanjut mengenal bentuk-bentuk ”
" ulang itu berikut ini dn]mkan pembahasannya '

‘.2,2 Perulangan Palsu _

. Perulangan palsu yang dimaksudkan dalam ana]ms ini ialdh kata ulang
yang tidak sebenarnya atau kata-ulang yang lazim juga dinamakan kata ulang
semu. Sesungguhnya, bentuk kata-kata seperti itu tidak layak digolongkan ke
dalam Kkata ulang karena tidak melalui proses morfologis. Kata-kata ulang
‘yang demikian pada hakikatnya bukanlah bentuk ulang, melainkan bentuk °
biasa saja yang statusnya sama dengan bentuk dasar yang belum mengalami -

. proses: pembéntukan Namun, bentuk kata ulang palsu itu perlu dibicarakan

karena ‘sering terjadi batas yang kabur antara kata ulang palsu dan bentuk per- -

 ulangan (Kaseng, 1981:18),

Dalam bahasa Mandar di temukan contoh-contoh kata ulang palsu, se:-- -
perti parri-parri ’kelelawar’ kapag-kapagq *pelipis’, ceig-ceig "kain cita’, dan ba-
" rung-barung ’balai-balai’. Contoh-contoh ini tidak akan menimbulkan keka-
- buran antara -bentuk palsu dan yang tidak palsu karena tidak di temukan ben-
tuk dasar parri, kapaq, ceig, dan barung, Akan tetapi, bentuk ulang yang da-~
pat menimbulkan masalah dan kekaburan ialah bentuk ulang homonim, yaitu
dua kata yang sama bentuknya, tetapi mempunyai arti yang berbeda, misal
nya, dalam bahasa Indonesia kata cocok. Kata cocok yang pertama berarti *se-"
" sual’, sedangkan kata cocok yang kedua berarti “tusuk’, Bentuk homonim se- .
perti ini pun ditemukan dalam bahasa Mandar yang dapat mengakzbatkan la-
hirnya dua macam bentuk Kkata ulang, yaitu bentuk kata ulang palsu dan Kata_
“ulang sebenarnya. Bentuk-bentuk kata seperti gallang *gelang’, sawi ‘awak,
- anak bual’, uleq "ikut’, panno ’penuly’, kuig *buang’, kanji ’kamji, tajin’, dan -
balleq ’kaleng’ dapat melahirkan dua macam bentuk perulangan yang berbe- .
da, yaitu sebagai berikut.

[




BentukKataUlamgPalsu L ,Bentuk ‘Kata Ulang Sebmmya,f

(1) gallagallang N ) (1) 'geflwxggallang
- (2)  sawi-sawi A © - Q) - sawi-sawi
©. ’sawisawi (sayu’ran)’ o . ’awak-awak perahu .
(3) uleulegq . - . (3) uleuleq
A Cbuburt . *ikut<ikut’
(@ pamnopanno. &) pannopanno
‘ ( ’kupu-kupu kec11’ BRI , "agak penuh’
() kuighuiq . (5 huigkuig S
o 'nama kue’ o : N ’buang dengan alat tertentu Lo
o A6) kanjikawjing .~ . (6) kanjikanjiang ‘
) - . genit’ _ o tolong kanjikan’
" (7), balle-balleg -~ | (7) balle-balleq f
’dalam kéadaan telentang’f ; . ’kaleng kegxl’ .

Penehuan ind merupakan usaha pertama yang . mengmvetansamkan kata, o
ulang, termasuk kata ulang palsu ‘tim berusaha mencatat bentuk-bentuk itu -
sebanyak-banyaknya Akan tetapl ternyata jumlahnya sangat terbatas, - v

' Kalau diperhatikan dengan. saksama, ‘tampak bahwa penyebaran kata ulang ‘
palsu bahasa Mandar itu tampak seperti berbagai lingkup kehidupan manusm,“ -
sepem (1) kata benda yang meliputi nama anggota tubuh, nama. penyakit na-.
ma makanan atau penganan, alat perlengkapan, nama hewan, serta nama: tum- E
_buhan, (2) kata ker]a dan (3). kata sifat/keadaan.

Setlap jenis, Kata ulang palsu 1tu dapat dilihat dalam permc:an benkut 1m

‘1. Kata Benda - T N B
“Kata ulang palsu yang bempa kata benda dapat dﬂxhat dalam hal-hal beri- .
o kut, _ o
a Nama anggota tubuh »
' kapaq-kapaq o '3 o \,E’Pelipis’
C-paliqpaling. - - ’bahw’
rottarottaq | "tulang belikat”
galla-gallang - T; *usus’ :
" ‘tomba-tomba "tulang persediaan Iutut .
C.uwweuwweq : "urat-urat pembuluh darah’

langiglangly - " ’langit-langit (baglan atas rongga
B [ mlllllt’ o .




b Namapenyakxt .

dade-dads
kaje-kaje

T

c Nama makanan/penganan

kande-kande

- Jawu, Jawuq

lana-lana -

" tuppi-tuppi (pupuq) -
 peqda-peqdaq
| agaragar .
. Sakkog-sakkoq .

R tdqdo,-tquoé‘

karaq-karas

. buqu-bugus

_.ondeonde
" tagba-tagbag

kuiq-kuiq

. uleuleq
.. berre-berres’

lappag-lappaq.

d. Nama alat (perlengkapan):

lepa-lepa

| bate-bate
- langiq-langiq
~ sare-sare (care-care)
 buli-buli \
_minyag-minyaq

kondo—kondo ;
findo-lindo

) éez;q-ceiqA -

e

’kudls

kurap di telapak kakl’

kue’ o
’nama Iauk-pauk’
’nama kue’

’nama lauk-pauk’:
*nama lauk-pauk dari belacan

.’agar-agar (kue)’

‘nama penganan dan tepung yang
digaru bersama kelapa parut dan

. dicampur gula pasir’

"telur rebus berkuah’
’kue karas-karas’

- 'nama pengaman (dari tepung ketanl

berisi kelapa parut bercampur gula
aren, bersantan, dan dlbungkus o
daun pisang muda) -
’onde-onde’
’nama penganan’
’nama penganan’
*bubuy’ o
'nama penganan (dari tepung tengu\
digoreng bercampur kelapa parut
yang diberi gula pasir)’,
’nama penganan (lepat)

sampan
'para-para’ o ,
langit-langit (tanda kelambu) .
’pakaian/pakaian tua),. :
"botol kecil’ ‘

. 'minyak wangx
- 'belaw’

’bedak basah (bmsanya berwarna o
kuning)*
kam cita’

-




kattog-kattog

lapi-lapi
lego-lego
rappo-rappo
_sayo-sayo

) bamng-barumng { pamq-

parung)
palu-paly -
giring-giring
- atti-atting

¢, Nama hewan/ikan:

bara-qu
panno-panno

belung-belung -

 dassi-dassi
parri-parri
barra-barras .

. gallagallong

olo-olog .
umbu-umbung
gala-gala
lawag-lawag .

Jangang-jangang'

" bece-bece
© cumi-cumiq -

f. Nama tl;inbuhan:

~beru-beruq

. lobe-lpbe

_ summe-summeq
sawi-sawi
cabe-cabe
,Sumiq-luqu
'kaw«kawu

g. Laindain:

nawa-nawa
‘kalo-kalo
Kosig-kosing

" selot’

tong tong’

*tikar (anyaman daun kelapa)
’beranda depan’

’sapu tangan’

’balai-balai’ -

"tukul (pemukul) kécil’
‘giring-giring, genta’
‘anting-anting’

lebah’
’kupu-kupu kecil’
’kunang-kunang’
"burung-pipit’
“kelelawar’

* "bubuk’
‘cacing”
’binatang’

’sejenis burung punai’
’gala-gala (lebah kecil)’ .
’sarang laba-laba’

’burung merpati’ -

’nania ikan laut, pipih kecﬂ
’ikan cunnk-cuxmk’ A

’melati’

’lobi-lobi’ ,
’nama tumbuhan rumput’
’sawi-sawi (sayuran)’

 ’lombok’
. lumut’ -
" ’kapuk’

‘

*pikiran, angan-angan’
’selokan’

~ “’tahi hidung (ingus kering dalam hi-
-dung)
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, balz-baliq mata ’ *permainan sulap

Contoh-contoh kata benda yang tertera di atds sebaglan besar tidak da-
_pat diberituk menjadi unit kata yang lebih besar (melalui afiksasi), kecuali un- -
tuk beberapa kata yang dapat dibentuk dengan sufiks —ang: "

dadedade  ———n dade-dadeang

Ckudis’ ‘menderita penyakit kud

kaje-kaje - ———s kaje-kajeang :
- ’kurap di telapak kaki™ © ’menderita penyaklt kurap di tela-
: » o pak kaki’ :

lumiglumiq — 5 lumig-lumiang

"lumut® > ’di tumbuhi lumut’

' lawnq-lawaq —epe lawag-lawangang
’sarang labadaba’ . *dihuni sarang labaaba’

, Semua nama makanan atau pengamm pada (1c) dapat dibentuk dengan
, tambahan prefiks ma— ‘me-'. Penggabungan prefiks ma— ‘ne—’dengan kata.
Kata ulang palsu itu akan membentuk alomorf mak— {Icanée-kande} (karaq-

karas), many-— (jawu-jawuq), mal— (lana-lana), mat— (tuppi-tuppi), (tagba-
taqbaq ) map— (peqda‘peqdaq), dan maq-- {agamgar}, {ande-onde}

» kande-kande R, makkande—kande

. kue’ - o ‘membuat kue’
Karaq-karas e makkarag-karas .
*kue karas-karas’ "membuat kue keras-keras’

kuigq-kuig —_—— makkwq-kuzq
’nama penganan’~ ’i‘nembuat fcuzq-kmq
Jawu-jawuq ———»  manyjowujawuq’ | .
‘nama lauk® ‘membuat jawu-jawug’ ‘
lanallana ~  ——w  mallanaana '
‘nama penganan’ : ‘membuat lana-lana’ 5o

" tuppi-tuppi —»  mattuppi-tuppi
‘nama lauk’ *membuat fuppi-tuppi’
tagba-taghaq — 3  mattagba-tagbaq
’nama penganan’ ’membuat taqba-tagbaq’
ondeonde —sp  magonde-onde
‘onde-onde’ - ’membuat onde-onde’

(2) KataKerja —

Jumlah kata kerja bahasa Mandar sangat. terbatas sepert: tampak pada
contoh benkut.




mannau-naw . menyesal’
‘meqalumu-lumu S ’berkumur-kumur
" makkulli-kulling LA ’berula,ng-ulang A 7
- . disepai-sepai “’disusahkan, dirisaukan” -
- balli-ballig -~ - ’rrienggelapar-gelepar’ ‘
loaloa - \ S mengxgau o .
‘ 4gm-gamiq o menggapal gapal atau’ sxbuk beker-c B
T g ,
: ‘_f‘}makkéqbu-qubumq . "bergelora™
, maqdayonMoyong "hidup merana’

(3) katas;fatmeadm ', S S e
karzfi~kanfiang S I gemt banyak tmgkah’ R
tandi-tandi - *pura-pura’ ‘

- . leodecang . - ’gila’pujian’ T
' makasse-kasse | ’galak (untuk anzk-anak yang sukaff
) L o ‘memukul temannya)’ ' -

. Kasikasi A ‘miskin®
mali-gi - . . - inginsegera’
elaela - i . ’salahsalah, tidak menentu’
liwaliwa - - ’dalam keadaan terbuka’ .
_ole-ole - pikun’ A
" uso-uso . ’terengah-engah’
- salg-salang 1. - cacad’
 langodango - - ’warna ungu’ S
" elu-eluq - S *berjalan dengan pantat bergoyang e
 ekaekang ) "berJaIan mengangkang’ ~
. makkealla-allag =~ =~ =~ - mengherankan,a]alb’
ari-aring - . “(hanya) sedikit’
sinda-sindangang ‘ "berimbang; sedang-sedang ‘
jilling-jitingang - . ‘tingksh laku seperu orang salzh
» o o ingatan’ :
, udaudang = "agak banyak’
‘ragirogi < _ o ’bermacam—macam

. - Bentuk kan;z-lcan;zang éan makasse-kasse merupakan bentuk mxmmum’ -
' dalam perulangan palsu itu ya?ng tidak dapat dibentuk proses morfologi. Ti- -

dak ada bentuk kanji- -kanji- dan kasse-kasse yang mempunyal makna, Begitu L

juga halnya dengan bentuk maqdo;;ongdoyong *hidup merana Bentuk do~ -

o yonMoyong dalam bahasa Mamiar tidak ada artmya. o
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: 33 Mammacam Bentuk Perulangan

Dalam ‘bahasa Mandar bentuk perulangan terdiri- dan dua macam, } _
-yakni bentuk sempurna dan bentuk sebagxan serta bentuk sederhana dan ben- .
"~ wk kompleks. :
" 23.1 Bentuk Perulangan Sempuma dan Bentuk Pemlangan Sebaglan ‘
Menurut keadaan mas-ruasnya, beatuk pemlangan dapat dlbedakan o
sebagal benkut : o . o
. (1) Bentuk perulangan sempuma, ymtu bentuk pemlangan yang ruas per- L
©  tamanya sama dengan ruas keduanya

y Contoh , ,
.ondo-ondo ’ayun-ayun’
“lamba-lamba : ’jalanjalan’ .
lopi-lopi ‘mainan  berbentuk perahu kecﬂ",
. mesa-mesa . . . “hanya satu’
- tallu-talle ’hanya tiga’
- dllo-allo -~ ’setiap hari’
bongz-bongz h : ’setiap malam’

Bentuk perulangan sempuma hanya terjadi jika bentuk asal bentuk da- :
__sarnya terdiri dari dua suku kata dan suku kata kedua itu berakhir de- -
. ‘ngan fonem vokal,

V (2)' Bentuk perulangan sebaglan yaltu bentuk perulangan yang ruas perta-
manya berbeda dengan ruas keduanya. Bentuk i ini masih dapat dibagi -

- lagi sebagai berikut,
- a. Bentuk Perulangan yang Ruas Pertamanya Utuh
‘ v Contoh 7 ‘ ]
katimbe-timbe ‘ ’suka melempar-lempar’ b
kapulu-puly. : ~ ’suka mengadu/melapor’
kasaka-saka ’sebarang, menangkap’
disspu-sapu .~ ‘diusap-usap’
szelle-etle : ’saling me ngejek’
b. Bentuk Perulangan yang Ruas Keduanya Utuh

~ Contoh: . . ' o - ‘, -

memba-membalili - ’agak membalik ke kiri dan ke ka- = .

© . mendu-menduku - . "agak menunduk’ -




‘mendo-mendonga’
lama-lamari -
kara-karanjing
- pamu-pamuttu
sae-saeyyang ‘

14.

’agak menengadah’
‘lemari kecil’
*keranjang kecil”-
‘wajan kecil’
’kuda-kudaan’

2.32 Bentuk Perulangan Sederhana dan Bentuk Perulangan Kompleks.:

Berdasarkan ada atau tldaknya imbuhan, bentuk perulangan dapat
dibedakan men]adl bentuk perulangan sederhana dan bentuk perulangan ‘

kompleks.

‘a. Bentuk perulangan sederhana, yang bentuk perulangan yang bemnsur, i
" langsung dengan bentuk dasar, baik bentuk perulangan yang sempuma
* maupun bentuk perulangan seébagian,

Contoh

golla-golla
. tarri-tarring -
kobi-kobig. -
arra-arraq
yri-uriq
monge-morgeq
‘ kulz-kui:sszq

’gulagula”™

’bambu kecil”

‘pisaukecil’ -
‘menangis me raung.raung

" urut-urut’

“agak sakit’
’cubit-cubit’

b. Bentuk perulangan kompleks, yaitu bentuk perulangan yang di dalam-,» .
nya sudah terjadi proses pengzmbuhan atau klitika.

Contoh

- maseppa-seppaq
. metta-mettama
sisenga-sengaq
mambare-bareang
sipaka-pakaingaq

masu-masussapai P

‘menyepak bem]ang kali’
’masuk sedikit’

- ’saling-kenang’

’membagi-bagikan’ -

saling ingatkan’
*sukar sekali’

Berikut ini akan diperlihatkan realisasi macam-macam bentuk perulangan
itu berdasarkan jenis, kelas, atau kategori kata. Pembicaraan akan meliputi
bentuk kata benda berulang, bentuk kata kerja berulang, bentuk kata sifat
berulang, bentuk kata bxlangan berulang, bentuk kata keterangan berulang,

dan bentuk kata ganti bemlang

2.3.3 Bentuk Kata Benda Berulang

Bentuk kata benda berulang terdiri dan bentuk perulangan sebagai

: berikut

§
- |

Pl
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2331 R+ Ulangau

_ Bentuk perulangan R+ Ulangan terdiri dara kata- dasar dan ulangan.

Pada bentuk ini ruas pertama terdiri dari kata dasar, baik seluruhnya maupun
sebagian tergantung pada huruf akhir dan jumlah suku Kata dari kata dasar

~ - itu, sedangkan ruas kedua terdiri dari seluruh kata dasar. Apabﬁa kata dasar‘i’\
* . berakhir dengan vokal, kata dasar itu dlulangl seluruhnya. Akan tetapi, apabi-

la kata dasar berakhir dengan konsonan, kata dasar itu hanya diulangi seba-

gian dan konsonan itu luluh pada ruas pertama. Hal ini terjadi pula apabila Ka-

. ta dasar terdiri dari tiga suku kata atau lebih, yang ruas perta:manya hanya ter- :
 diri dari suku kata pertama dan kedua, . :

Contoh.. .
tarri-tarring % tarring ’bambu’ + Ulangan
bambu kecil” T o L ‘
kowi-kowing  &—wwmm—  kowiq 'perang’ + Ulangan
- pisau’ ' . :

- ringe-ringe e Finge 'gigi’ + Ulangan .
gigi palsu’ atau 'gigi buatan’ : .

_gola-golla «———  golla’gula’ + Ulangan
*gula-gula’ o
lopilopi = e  lopi’perahu’ + Ulangan = .

"perahu kecil (mainan)’ o : A
kara-karanjing ~&———  karanjing ‘keranjang + Ulangan
keranjang kecil’ L

lama-lamari o lamri *lemari’ + Ulangan

* “lemari kecil’
2332 peR +Ulangan-
Bentuk perulangan pe + R + Uk:ngan terdir dari preﬁks pe—, kata
dasar, dan ulangan. Pada bentuk ini ruas pertama terdiri dari prefiks pe~ dan
‘ sebagian kata dasar, sedangkan ruas keduanya terdm dari preflks pe— dan ka- )
ta dasar seluruhnya

Contoh: .
pela-pelappis «—pe + lappis "pukul’ + Ulangan sekedar pemukul’
pesa-pesauq «— pe- +sauq ‘timba’ + Ulangan V .
sekedar timba
pebu-pebulle «— pe- + bulle *pikul’ + Ulangan
sekedar permnikul’
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e o V‘.,peka-pekaiq ._pe—'l-kaiq ’kau +U1angan I
LCT0v oo - ’sekedar pengait’ a
PR . pesa-pesambo q-pe- + sambo tutup +Ulangan
sekedar penutup

2.3.3.3 pe—+R+-ang+Ulangan

» Bentuk perulangan pe vl- R+ ang + Ulangan terdiri- dan preﬁks pe
- (G)-, kata dasar, sufiks —ang, dan Ulangan. Pada bentuk ini ruas pertamanya "
terdiri dari preﬁks pefG)— dan sebagian kata dasar, sedangkan ruas keduanya
-terdiri dari prefiks pe/G)— kata dasar, dan sufiks —ang. Prefiks pe— menjadlg .
pefG ) apabila fonem awal bentnk dasarnya terdm dari fonem vokal :

: Contoh

peqo-peqoroang «- pe-+0r0 ’duduk’ -arzg + Ulangan IR

’sekedar tempat dudukl B
pettu-pettullungang < pe- + tulfung ’hndung + agng + Ulangan o

*sekedar tempat berhndung , V
pello-pelloliang - «— pe- + lobq "baring’ + -—ang + Ulangan
- ’sekedar tempat melompat i

pettomet:oyangang q..pe— + toyang ayun + —ang + Ulangan:fj

*sekedar tempat berayun o
 Dera-peraung - pe- + rau ‘minta’ + —ang’+ Ulangan
sekedar tempat ‘meminta’ v ‘ -

: 72.3.34 ma~»+R+Ulanm

. Bentuk perulangan ma— + R + Ulangan terdiri dan preﬁks pa-—, kata
: dasar, dan ulangan. Bentuk ini mempunyai dua varian, Pada varian pertama '
ruas pertamanya terdiri dari prefiks pa— dan kata dasar, baik seluruhnya '
maupun sebagian tergantung kepada huruf akhir kata dasar itu (lihat 2.3.3.1), -
- sedangkan ruas keduanya hanya terdiri dari kata dasar. Pada varian kedua ruas
: ,,pertamanya terdiri dari. prefiks mg— dan sebagian kata dasar, sedangkan ruas
keduanya terdm darf- preﬁks ma~— dan seluruh kata dasar.

(a) pagbalu-baluq ...pa—— +baluq Jual’ + Ulangan
- ’pedagang kecil” ' .
. .. panggaqde-gagde < pa— + gaqde makanau rmgan 4 Ulangan :
- ’penjual makanan. rmgan ; ;
patteke-tekeq «-pa- Hekeq ‘muat’ + Uiangan -

i
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. orang yang pekeqaannya mengangkut barang dengan menggunakan
kuda’ ‘
" pattimbe-timbe «— pa— + timbe ’lem'pat’ + Ulangan
’orang yang pekerjaannya melempar-lempar (sty
(b) pangu-panguma < pa— +uma ’kebun’ + Ulangan
‘orang yang pekex]aannya sekedar bertani’® .
panda-pandaqala «— pa— +dagala *bajak’ + Ulangan ,
orang yang pekerjaannya sekedar sebaga: pembajak {sawah)’

2335 pa—+R+—ang+Ul!mgaﬂ

_ Bentuk perulangan pa— + R + —ang + Ulangan terdiri dan prefiks pa—,
kata dasar, suﬁks —ang, dan ulangar. Bentuk ini mempunyai dua varian. Pada
varian pertama ruas pertamanya terdiri. dari preﬁks pa— dan kata dasar, baik
seluruhnya maupun sebagian dan bergantung pada huruf akhir kata’ ‘dasar itu
(lihat 2.3.3.1), sedangkan ruas keduanya terdiri dan kata dasar dan sufiks
. —ang. Pada varian kedua ruas pertamanya terdiri dan prefiks pa— dan sebagai-

nya kata dasar, sedangkan ruas keduanya terdiri dari preﬁks pa—, kata dasar,

dan sufiks —ang. . _ 7
‘ Contoh ‘ ’ '

(a) paqbaﬁz-baﬁwng - pa—+ baluq "jual’ + —dng + Ulangan
*tempat menjual’ ‘ o
panggaqde-gaqdeang «.pa— + gaqde ’makanan rmgan + —ang

4 Ulangan
. ’tempat menjual makanan ringan’ B . ‘
, paccabe-cabeang - pa—- 1+ coweq *sambil’ + —ang + Ulangan

~ ’alat atau tempat membuat sambal (cobekan)’
(b) passa-passauang - pa— +sauq *timba’ + —ang + Uléngan
sumur kecil’
pambu-pambulleang «-pa— + bulle pikul’ + —ang + Ulangan :
. ’alat atau memikul (hal plkul-memlkul)

2336 po-+R+Ulansan o
, Bentuk perulangan pe~ + R + UIangan terdiri dari preﬁks pe—, kata
" dasar, dan ulangan. Pada bentuk ini ruas pertamanya terdiri dari prefiks po—
" dan sebagian katadasar, sedangkan ruas keduanya terdiri dari preﬁks po—dan
- seluruh-kata dasar.
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- Contoh:

posa-posaszq «po— +| sa.s'zq ’laut’ + Ulangan
"sekedar pelaut’ |
poba-pobau < po— + bau ‘ikan’ + Ulangan-
’sekedar penangkap ikan’
poja-pojala & po— + ]'ala"jala’ + Ulangan
’sekedar penjala ikan™
poja-pojaliq < po— + jaliq ’bubu, lukah’ + Ulangan
sekedar penangkap ikan (dengan bubu)’
pora-porangngang‘. po— rangngang "buru’ + Ulangan
’sekedar pemburu’ -

23.3.7 po—+R + —-ang + Ulangan

Bentuk perulangan po— +R+ ~ang + Ulangan terdiri dari prefiks po—
kata dasar, sufiks —ang, dan ulangan, Pada bentuk ini ruas pertamanya terdiri -
dari prefiks po— dan sebagian kata dasar, sedangkan ruas keduanya terdiri da—
ri preﬁks po-, kata dasar, dan sufiks —ang.

Contoh.

-posa-posasing po— + sasig "1aut’ + —ang + Ulangan
*pekerjaan sekedar sebagai pelaut’ ~
. poba-pobauang  po~— +bau ’ikan’ + —ang + Ulangan
pekerjaan sekedar sebagai penangkap ikan
poja-pojaliang  po— +jaliq "bubu’ + —ang + Ulangan
’pekerjaan sekedar sebagai penangkap ikan dengan bubu”*
pora-porgiang «— po— + raiq rakit’ + —ang + Ulangan
*pekerjaan sekedar sebagai perakit’
podo-podogayuang «— pa—- + dogayu ’sayur’ + —ang + Ulangan
’sekedar bahan untuk sayur’

2338 tosi—-+R +'Ulangan

Bentuk perulangan tosi— + R + Ulangan terdm dari preflks rangkap
tosi—, kata dasar, dan ulangan Pada bentuk ini ruas pertamanya terdiri dari
. prefiks rangkap tosi— dan kata dasar, baik seluruhnya atau sebagian dan ber-
.gantung kepada huruf akhir kata dan jumilah suku katanya kata dasar itu (li-
hat 2.3.3.1), sedangkan ruas keduanya terdiri dari kata dasar saja.

Contoh: . .
tosipipé-pipalf - tosi~ + pipal "tempeleng’ + Ulangan
"orang yang saling tempeleng’

i
¢
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V toszgayagayang o tosi— +gayang *keris/tikam’ + Ulangan
’orang yang saling tikam’
tosiraqr—raqztr: - tOSi— + ragitti peluk’ + Ulangan
‘orang yang saling peluk’ ,
tosibaro-baro «— tosi— +baro “leher + Ulangan : o
’orang yang saling tengkar’ . e
tosielle-elle o tosi— +elle-elle ’ejek’ + Ulangan -
?érang 'yang saling ejek’
. .
234  Bentuk Kata Kerja Berulang

" ‘Bentuk kata kerja berulang terdm dari bentuk perulangan sebagai be-
rikut. ¢

S

2341 R+ Ulangan

Bentuk kata kerja berulang R + Ulangan terdiri dari kata dasar dan
ulangan Pada bentuk ini ruas pertamanya terdiri dari kata dasar, baik seluruh-
nya maupun sebagian, tergantung pada huruf akhir kata jumlah suku kata dari
kata dasar itu (hhat 23.3, 1) sedangkan ruas keduanya terdiri dari seluruh ka-

ta dasar.

Contoh: ;
sapu-sap4 - «———— Sapu ‘usap’ + Ulangan
*usap-usap’ .

_ beso-beso < beso “tarik’ + Ulangan

*tarik sedikit’ _ -
ondo-ondo «——— ondo ’ayun’ + Ulangan
‘ayun-ayun’
uri-uriq . a————— Urig ’urut’ +Ulangan:
*urut-urut’ ' h }
kuli-kulissiq e Kuilissiq *cubit’ + Ulangan
*cubit-cubit’

2342 ma-—+R+Ulangan

Bentuk perulangan ma— + R +. Ulangan terdm dari prefiks ma—, kata
dasar, dan ulangan. Bentuk ini mempunyai dua varian, Pada varian pertama
ruas pertamanya terdiri dari prefiks ma— dan kata dasar, baik seluruhnya
maupun sebagian tergantung kepada huruf akhir kata dasar itu (lihat 2.3.3,

" 1), sedangkan ruas keduanya hanya terdiri dari kata dasar. Pada varian kedua
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ruas pertamanya terdiri -dari prefiks ma— dan sebagian kata dasar, sedangkan A
" ruas keduanya terdiri dari 'preﬁks mg— dan seluruhnYa kata dasar.

Contoh
(a) ,masseppa-seppaq < ma~— + seppaq sepak’ + Uiangan
, hmenyepakgyepak’
~ MAasSupe-SUppeq o ma— + suppeq Jolok’ + Ulangan
‘menjolok-jolok’

mallambu-lambuq  ~—ma— + iambuq tumbuk«’ + Ulangém ’
‘menumbuk-numbuk’ ) -7
mambulle-bulle «— ma— +bulle ’pikul’ + Ulangan

.- - ’Memikul-mikul” '
‘ ' " mattollo-tollo « ma— + tol!o *tuang” + Ulangan
‘menuang-nuang’ i ‘ .
(b)  marri-marriqdiq - «— ma- +r:qa’iq ’tumbuk’ + Ulangan
’sekedar menumbuk” .

- matto-mattoeq «— mav— +toeq *gantung’ + Ulangan
’sekedar menggantung’

'234.3 me—+R + Ulangan )
‘Bentuk Perulangan me— + R + Ulangan terdiri dari prefiks me—, kata
dasar, dan ulangan. Bentuk ini mempunyal dua varian. Pada varian yang per-
. tama ruas pertamanya terdiri dari prefiks me— dan sebagian kata dasar, se-
dangkan ruas keduanya terdiri dari prefiks me— dan seluruh kata dasar. Pada
varian kedua ruas pertamanya terdiri dari prefiks me— dan kata dasar baik se-
bagian maupun seluruhnya dan bergantung kepada huruf akhir kata dasar (li-
hat 233.1), sedangkan ruas keduanya terdiri dari kata dasar saja.

o

Contoh
(@) meqo-meqoro « me— +oro 'duduk’ + Ulangan
- guduk-duduk’ ‘ , \
mettg-mettama.. «- me— +tama . 'masuk’ + Ulangan .
agak masuk’ =
mendo-mendonga .‘.me— + donga tengadah + UIangan .
*agak me nengadah’

meqi-meqillang o me— +illang ’intip’ + Ulangan
sekedar mengintip’
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(b) meqesu-esuq - me— + esuqg 'mendekat’ + Ulangan
" ’agak mendekat’ : L .
- messulesulekka < me— +sulekka "duduk bersila’ + Ulangan
*duduk-duduk bersila’ , T
membali-balili «—me— + balili ’balik’ + Ulangan
’selalu membalik diri waktu baring (ke kiri atau ke kanan)’

'2344 pa—+R+Ulangan

‘Bentuk pemlangan pa— +R + Ulangan terdiri dari prefiks pa—, kata
dasar, dan ulangan. Bentuk ini mémpunyai dua varian, Pada varian pertama
. rvds pextamanya terdiri dari prefiks pa— dan sebagian kata dasar, sedangkan
ruas: keduanya terdiri dari prefiks pa— dan seluruh kata dasar. Pada varian ke:
dua, ruas pertamanya terdiri dari prefiks ps— dan kata dasar, baik sebagian '

- maupln seluruhnya dan bergantung kepada huruf akhir kata dasar xtu, se-

vdangkan ruas keduanya terdiri dari kata dasar saja.

. Contoh:
(a). paqa-paqande < pa— +ande makan(an) +Ulangan
’makan-makanlah’
pao-paoro e pa—-+oro ’duduk’ + Ulangan
- ’duduk-dudukkan’
palo-paloliq «pa— +loliq ’banng + Ulangan
*baring-baringkan’
(b) patama-tama < pa—+tama  ‘masuk’ + Ulangan
’masukkan sedikit’ :
’ bagam»gamq T +gamq jera’ + Ulangan
’buat jera’ s

2345 si— + R + Ulangan

Bentuk perulangan si~ +R + Ulangan terdiri dari preﬁks si—; Kkata da-'
sar, dan ulangan. Bertuk ini pun mempunyai dua varian. Pada varian pertama '
ruas pertamanya terdiri dari prefiks si— dan kata dasar, baik sebagian atau. .
seluruhnya, dan tergantung pada huruf akhir kata dasar itu (lihat 2.3.3.1), -
sedangkan ruas keduanya terdiri dari kata dasar saja. Pada varian kedua ruas
pertamanya terdiri dari prefiks s#~ dan sebagian kata dasar sedangkan ruas
keduanya terdlrl dari prefiks si— dan seluruh kata dasar.

Contoh: -

(a) sitimbe-timbe e si— + tz‘mbe ’lempar‘ + Ulangan
sahng lempar




o
sibei-bei « si— +bei  “beri’ + Ulangan .

*saling memberi’ A

sisenga-sengaq «-si—+ sengag  ’kenang’ + Ulangan
’saling kenang’ '

(®) szse-szseppaq e SI— + seppaq ’sepak’ + Ulangan

’pura-pura saling sepak’

.ula-szlappzs w— Si— + lappis pukul’ + Ulangan

’pura-pura saling pukul’ -

2346 ka—+R +Ulangan : ~

Bentuk perulangan kg ;+ R + Ulangan terdiri dan preﬁks Ica— kata
dasar, dan ulangan. Ruas pertama terdiri dari prefiks ka— dan kata dasar seba--
- gian atau seluruhnya tergantung pada huruf akhir kata dasar itu (lihat 2.3.3.
1), sedangkan ruas keduanya terdiri dari kata dasar saja.

A Contoh:

kasaka-saka o ka— +saka ’tangkap’ + Ulangan
*suka menangkap’
kaudu-udung < ka— +udung ’cium’ + Ulangan
*suka mencium’
katule-tuleq ¢~ Ka—+ tuleq ’tanya’ + Ulangan
“suka bertanya’ L .
kapipa-pipal « ka— + pipal ‘tempeleng’ + Ulangan
’suka menempeleng’ '
- kaduru-diruq < ka—~ +durug ’pungut’+ Ulangan
’suka memungut’ .
kabaro-baro «— ka— +baro ’leher’ + Ulangan
*suka membantah’ - )

kasimbo-simbong - ka— +simbong ’sela’ + Ulangan
’suka menyela pembicaraan’

2347 di- +R +Ulangan

Bentuk perulangan di— + R + Ulangan terdiri dari prefiks di—, kata da-

* sar, dan ulangan. Bentuk ini mempunyai dua varian pertama ruas pertamanya
terdiri dari prefiks di— dan kata dasar, baik sebagian atau seluruhnya, tergan-
tung kepada huruf akhir kata dasar (lihat 2.3.3.1), sedangkan ruas keduanya
terdiri dari prefiks di— dan sebag1an kata dasar, sedangkan ruas keduanya ter-
diri dari prefiks di— dan kata dasar seluruhnya. - .

5
&
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Contoh:
(a) " diriba-riba . q..di— +rzba ‘gendong’ +Ulangan
"digendong-gendong’
diakke-akkeq «— di—~ + akkeq angkat + Ulangan
"diangkat-angkat’ '
dititi-titing «di— + titing Jmeg "+ Ulangan
. ’dijinjing-jinjing’

®) a’:se—dzseppaq « di— +seppag sepak’ + Ulangan
’pura-pura disepak’
diso-disorong « di— +sorong so,rong + Ulangan
‘agak disorong’

diru-diriq « di~ +ruig ’tank’ + Ulangan
’agak ditarik’

2348 dipa + R + Ulang

Bentuk perulangan dipa + R + Ulangan terdiri dari prefiks rangkap A
dipa— kata dasar, dan ulangan. Bentuknya mempunyai tiga varian. Pada va-
rian pertama ruas pertamanya terdiri dari prefiks rangkap dipa— dan sebagian
kata dasar, sedangkan ruas keduanya terdiri dari kata dasar seluruhnya. Pada
varian kedua ruas pertamanya terdiri prefiks rangkap dipa— dan sebagian kata
dasar, sedangkan ruas keduanya terdiri dari sebagian prefiks rangkap dipa—
dan kata dasar selurulinya. Pada varian ketiga ruas pertamanya terdiri dari
prefiks rangkap dipa— saja, sedangkan ruas keduanya ‘terdiri dari prefiks

rangkap dipa— dan kata dasar. _ , .
Contoh:
(@) dipaliwa-liwang « dipa— +liwang ’keluar’ + Ulangan
"dikeluarkan sedikit’
© dipatama-tama <« dipa— + tama ’masuk’ + Ulangan
*dimasukkan sedikit’

" dipana-panaung < dipa— +naung ‘turun’ + Ulangan
’diturunkan sedikit’ ’

dipalu-palumbang «dipa— + lumbang rebah’ + Ulangan
*direbahkan sedikit’ -

(v) dipa-dipasung « dipa— + sung? “keluar’ + U]angan ‘

‘pura-pura dikeluarkan’

dipa dipamongeg <~ dzpa- #mongeq ’sakit’ + Ulangan

’dibuat agak sakit’ , ’
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- 234.9 dipasi— +R+Ulangan
~ Bentuk perulangan dipasi— + R + Ulangan terdiri dari preﬁks rangkapV

. dipasi—, kata' dasar, dan ulangan. Bentuk ini mempunyai dua varian, Pada -

varian pertama ruas pertamanya terdiri dari prefiks rangkap dipasi— dan kata
dasar, baik sebagian atau seluruhnya (lihat 2:3 .3.1), sedangkan ruas keduanya ,

terdiri dari kata dasar saja. Pada varian kedua ruas pertamanya-terdiri dari pre- .

fiks rangkap dipasi— saja, sedangkan ruds keduanya terdm dari sebaglan pre- N
fiks rangkap dipasi—, yaitu pasi -, dan kata dasar
Contoh: : .
- {a) dipas'z'lambu—lambuq wdipasi— +lambuq  ’tumbuk’ + Ulangan
*di tumbuk bersama-sama’ " ) o
dipasioyo-0yo «-dipasi— +oyo ’iris’ + Ulangan -
*diiris bersama-sama’
dzpasztarta-tattaq - d:}aasz’- + tattaq potong-potong + Ulangan
) *dipotong-potong bersama-sama’ :
(b) dipasi-pasirumung «dipasi— +mmung ’kumpul’ + Ulangan
- dikumpul-kumpulkan’ . :
" dipasi-pasiruppeq <« dipasi—+ mppaq temu’ + Ulangan -
’pura-pura dipertemukan’
: dzpasz-pas:bokko -« dipasi—'+ boklco gxglt + Ulangan
“pura-pura d:buat sahng mengglgxt’

o 2.3410mega—+R+Ulangan

"Bentuk perulangan meqa— + R + Ulangan terdm dari preﬁks rangkap -
meqa—, kata dasar, dan ulangan. Ruas pertamanya terdiri dari prefiks rangkap
meqa—, dan kata dasar, baik sebaglan atau seluruhnya bergantung pada huruf

akhir kata dasar itu. (lihat 2 3 3.1), sedangkan ruas keduanyaterdm dari kata ‘ '

" dasar saja. -
Contoh: , : o
, meqalandu-landur o« meqa—+ landur lewat’ + Ulangan
’pura-pura lewat’ - V A )
meqabemme-bemmeq <- mega— + bemmeq jatuh’ + Ulangan
>pura-pura jatuh’- o )
meqasangi-sangiq «— meqa- + sangtq ’tang*is’ + Ulangan
*pura-pura menangis’’ : : ' o
meqatindo-tindo < meqa— + tindo tidur’ + Ulangan
*pura-pura tidur’ R
meqamelo-melog .émeqae- + meioq, ’maw’ + Ulangan
“pura-puramauw’ | ' , :
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meqamoka'mofca - meqa— +moka ’tidak mau +U1angan
' . "pura-pura tidak mau’ .
23411pasu-+R+(—)+Ulansan A - '

A Bentuk ‘perulangan pasi— + R + (i) + Ulangan terdiri dari préﬁks rang-
kap pasi— kata dasar, sufiks ~/, dan ulangan, Bentuk ini mempunyai dua va- .
rian, Pada varian pertama ruas pertamanya terdiri dari prefiks rangkap pa—"

- si—dan dasar, baik sebag1m maupun seluruhnya bergantung pada huruf akhir - -
* kata dasar itu (lihat 2.3.3:1), sedangkan ruas keduanya terdiri dari kata dasar:
© dan sufiks —i. Pada varian kedua ruas pertamanya hanya terdiri dari prefiks

- rangkap pagsi—, sedangkan mas keduanya terdiri -dari prefiks rangkap pasz—‘
© dan kata dasar. '

' Contoh

@ paszbatta-battez .._paw-— + batta "parangi’ + —{ + Ulangan
’ramai-ramai memaranginya’ . ‘
pasz beso-besoi - pasi— +beso tarik’ + —i + Ulangan
- ’ramai-ramai menariknya’ L
. pasijagu-jagurni  «— pasi— + jagur “tinju’ +—i + Ulangan
’ramai-ramai meninjunya’ - . - o
pasiata-atangngi - pasi— + atang ’pukul’ + —i + Ulangan
.+ ’ramai-ramai memukulnya , o
() pasz~paszbokkoz - pasi— + bokko gigit’ + —i + Ulangan
‘pura-pura membuat saling menggigit’ ]
pasi-pasigayangi «— pasi— + gavang ’tikam’ + ~—i .+ Ulangan
"pura-pura membuat saling bertikaman’ ' .
pasz»pas:tt:mbez < pasi— + timbei ’lempar’ + —i + Ulangan
‘membuat pura-pura saling melempar® ' T o
,.234l2nappas1—-+R+-l+Ulangan S S,
o Bentuk perulangan mappasi— + R + ~{ + Ulangan terdiri dari pteﬁké a
"rangkap mappasi—, kata dasar, sufiks —i, dan ulangan. Bentuk i ini mempunyai .
- -dua varian. Pada varian pertama ruas pertamanya terdiri dari prefiks rangkap
. mappasi— dan kata dasar, baik 'sebagian maupun seluruhnya bergantung pada
" huruf akhir kata dasar itu (lihat 2.3.3.1), sedangkan ruas keduanya terdm dari
Kata dasar dan sufiks —i. Pada varian kedua ruas pertamanya terdiri dari pre- *
fiks rangkap mappasz— ‘saja, sedangkan ruas keduanya terdiri dari sebagian . - .
 prefiks rangkap mappasi—, yaitu pasi— dan kata dasar. '

Contoh:

‘melempar beramai-ramai’ " Ulangan
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- méppasiti:nbe-tirhbei < mappasi— + timbe ’1empaz"’n + 'iv+.Ulangan, '

’melempari beramai-ramai’ . o ‘
mappasigaya-gayangngi «—mappasi— +gaymg Ctikam® T+~ 4
‘manikami beramai-ramai’ . * Ulangan

mappasi-pasin’nroqi <= mappasi— + tinroq .’bury’ + —i + Ulangan

’pura-pura membuat salmg membury’ : ,

, mappasz-pasfmtut «— mappasi— + ratu tombakx’ + —i + Ulangan
pura-pura membuat sahng menombak’ ' '

2.3413ma-+R+—-mg+Ulangan

, " Bentuk perulangan ini terdm dari prefiks ma--, kata dasar, sufiks -ang,

: dan ulangan. Bentuk ini mempunyal dua varian. Pada varian pertama ruas per-
tamanya terdiri dari prefiks ma— dan kata dasar, baik sebagian maupun selu-’
ruhnya, tergantung pada huruf akhir kata dasar itu (lihat 2.3.3.1), sedangkan

ruas keduanya terdiri dari Kata dasar dan sufiks —ang. Apabila kata dasar ber-
. akhir dengan konsonan glotal /q/, konsonan itu luluh. Pada varian kedua ruas
pertamanya terdiri dari prefiks ma— dan sebagian kata dasar, sedangkan ruas
keduanya terdiri dari prefiks ma—, kata dasar, dan sufiks —ang,

Contoh:

(a) maqakke-akkeang «— ma— +akkeg ’angkat’ + —ang + Ulangan
‘mengangkat-angkatkan’ , )
marrigdi-riqdiang  <— ma— + rigdiq ’tumbuk’ + —ang + Ulangan
menumbuk-numbukkan ' '

' mambare-bareang - ma— +bare  ’bagi
. ’membagi-bagikan’ - - ‘ .
(b) matto-mattolioang ~ ma—+tollo  ’tumpah’ + ~ang + Ulangan
© ’sekedar menuang-nuangkan’
masse-massembtrang < ma— + sumber "hambur’ +- —ang +

»

+ —ang + Ulangan

’sekedar menghambur-hamburkan’ - . Ulangan 4
A nzambu-mambunimg < maN~— +buni ~ ’sembunyi’ + -—ang +
‘pura-pura menyembunylkan ~ Ulangan

23414 ma—+R+~i+ Ulngan

; Bentuk perulangan ma— + R + —i + Ulangan terdiri dari preﬁks ma—,
{ kata dasar, sufiks ~i, dan ulangan. Bentuk ini mempunyai dua varian, Pada
varian pertama ruas pertamanya terdiri dari prefiks ma— dan kata dasar, baik |
sebagian atau seluruhnya bergantung pada huruf akhir kata dasar itu (lihat 2.-
3.3.1), sedangkan ruas keduanya terdiri -dari kata dasar dan sufiks —i, Pada
varian kedua ruas pertamanya terdiri dari prefiks ma— dan sebagian kata da-
- §ar, sedangkan ruas keduanya terdiri dari i prefiks ma— kata dasar, dan su-
fiks —i.
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- Contoh:

(@) magoro-orongngi — ma— +orong ’‘renang’ + —i + Ulangan
‘merenang-renangi’ , ‘
mattimbe-timbei «— ma— +timbe ’lempar’ + —i + Ulangan
‘melempar-lempari’ '
mattuli-tulissi ma—+tulis  tulis’ +—i + Ulangan -
‘menulis-nulisi’ :

() makka-makkaerri <— ma— +kaer ’sapu’ +—i+ Ulangan
*sekedar menyapu-nyapu’ ' )
maqi-maqitai  «— ma-— +ite ‘lihat’ +-i+ Ulangan

’sekedar mencari-cari’
mallu-mallugluqi. <— ma— +luqluq gosok’ + ~i + Ulangan
’sekedar menggosok-gosok’ '

2341531pe-—+R+—ang+Ulmgan

Bentuk perulangan sipe— + R + —ang-+ Ulangan terdiri dari prefiks
Tangkap sipe- kata dasar, sufiks —gng, dan ulangan. Bentuk ini mempunyai
tiga varian. Pada varian pertama ruas.pertamanya terdiri dari prefiks sipe—
dan kata dasar, baik sebagian itu seluruhnya tergantung pada huruf akhir ka-
ta dasar itu (lihat 2.3.3.1), sedangkan ruas keduanya terdiri dari kata dasar
-dan sufiks —gng. Pada varian kedua ruas pertamanya terdiri dari prefiks rang-
- kap sipe— dan sebagian kata dasar, sedangkan ruas keduanya terdiri dari seba-
. gmn prefiks rangkap sipe—, yaitu peG- atau peN—, kata dasar, dan sufiks
—ang Pada varian ketiga ruas pertamanya hanya terdiri prefiks rangkap sipe--,
sedangkan ruas kedua terdiri dari kata dasar dan sufiks —ang.

Contoh:

(a) sipeqondo-ondongang < sipe— +ondong ‘lompat’ + —ang +

_ ’saling lompat bersama-sama’ - Ulangan
sipempondo-pondoang = <«— sipe— +pondoq - ’bolakang’ + —ang

" ’saling belakangi’ . +Ulangan’
‘s:pembartbbattingang <~ Sipe— +battmg putar + —ang +
saling hempaskan” : Ulangan

(b) sipello-pelloligng «— Sipe— +Iolig ‘baring’ + —ang + Ulangan
’saling berbaring bersama-sama’ ‘ :
sipella-pellappisang  «— sipe— + lappis ’cambuk’ + —ang + Ulang-

‘saling banting” . an. -

(c) sipe sippepondoang «— sipe— +pondog ’belakang + —gng +
: pura-pura salmg belakang1 : _ Ulangan
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" sipe-sipeppondang-  sipe~ + pondong belakang’ +—¢mg+U1angan &

pura-pura saling belakangi’
2.341681pe+R+1+Ulangan ; .
~ Bentuk perulangan sipe + R + ] + Uiangan terdiri dan prefiks rangkap

’ sipe— kata dasar, sufiks —, dan ulangan. Bentuk ini mempunyai tiga varian,

" Pada varian pertama ruas pertamanya terdiri dari prefiks rangkap sipe— dan

- sebagian kata dasar, edangkén ruas keduanya terdiri dari sebagian prefiks
- rangkap sipe—, yaitu pe—, kata dasar, dan sufiks —i. Pada varian kedua Juas
pertamanya terdiri dari preﬁks rangkap sipe— saja, sedangkan. ruas keduanya‘ '
terdiri dari prefiks rangkap sipe—, kata dasar, dan sufiks —i. Pada varian Ketiga

* -ruas pertamanya terdiri dari prefiks rangkap sipe— dan kata dasar, baik seba-
- gian maupun seluruhnya, bergantung pada huruf akhir kata dasar itu (lihat 2.
3 :3.1), sedangkan ruas keduanya terdiri dari kata dasar dan sufiks —i.

Contoh . : . :
@ . szpeqz’—'peqitai -— s’z‘pé— + ita ’lihat’ +—i+ Ulangan
*saling pandang

sepeqz-peqmgarangngt <-- sipe— + mgarang mgat + —z + Ulang-

saling ingatkan® S _an

sipesi-pesiriqi  <— Sipe— +sznq ‘rasa malu + —z + Ulangan

*saling permalukan’

. stpettu—pettuieqz .4._ sipe— +m£eq tanya + o~ + Ulangan
(b) ' sipepasa-pasangngi -~ sipe—+ pasang pesan + —i + Ulangan’;

’saling berpesan’ _
(c) sipe-sipesetai a— sipe‘— tsita *temu’ + —i + Ulangan
: *sekedar saling temui’ -

S

~ sipe-sipelambiqi - g— szpe—+lambzq ’sampai’ + —i T+ Ulangan .

’sekedar saling mengunjungi’
23. 4.17 sipa— + R + —ang + Ulangan . ‘ ,
~ Bentuk perulangan sipa— + R + —ang + Ulangan terdlri dan prefiks

-rangkap sipa— kata dasar, sufiks —ang, dan ulangan, Bentuk ini mempunyai ti--

ga varian. Pada varian pertama ruas pertamanya terdiri dari prefiks rangkap

~sipa— dan Kata dasar, baik sebagian maupun seluruhnya, bergantung pada hu. ‘
ruf akhir kata dasar itu (lihat 2.2.3.1), sedangkan ruas keduanya terdiri dari -

-kata dasar dan sufiks —ang, Pada varian kedua ruas pertamanya terdiri dari
prefiks rangkap sipa— dan sebagian kata dasar, sedangkan ruas keduanya ter-

" diri dari sebagian prefiks rangkap- sipa—, yaitu pa—, kata dasar, dan sufiks’

" —ang. Pada varian ketiga ruas pertemanya terdiri dari prefiks. rangkap sipa—
- saja, sedangkan ruas keduanya terdiri dari preﬁks rangkap sipa—, kata dasar,
dan sufiks —ang,

H
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Contoh - o . S-. , -
() ‘szpandalle-dalleang - Sipa— +dalleq na51b’ + —ang\-*' Ulangan
’sama-sama mengadu nasib’ .
; ~smaqdenda~dendmgang < Sipa— +dendang ’Iagu + —ang +
’sama-sama berdendang’ Ulangan
«b) ‘mpaqlopaqlopzang - Sipa— +3opz ’perahu.’ + —ang + Ulangan
-’sama-sama bepergian dengan perahu’ ' :
. sxpaqbe-paqbendtang € Sipa— +bondi *dokar’ + —ang+Ulang-‘
'sama-sama bepergian dengan dokar’. , “an
(¢) sipa-sipagotoang - «— Sipa— +oto ’'mobil’ + —ang + Ulangan
' 'sekedar sama-sama bepergian dengan mobil® ‘ :
sipa-siparrodang - «— Sipa— +roda ’becak’ + —ang + Ulangan
’sekedar sama-sama bépergian dengan becak’ '

23418s1pa—+R+-1+Ulangan ,
Bentuk perulangan sipa~ +R + ~i i + UIangar: terdiri dari prefiks rang-

kap sipa—, kata dasar, sufiks —, dan ulangan. Bentuk ini mempunyai tiga

varian. Pada varian pertama ruas pertamanya terdiri dari prefiks rangkap si-
pa— dan sebagian kata dasar, sedangkan ruas keduanya terdiri dari sebagian,
prefiks rangkap sipa—, yaitu pg—, Kata dasar, dan sufiks —. Pada varian kedua
‘ruas pertamanya terdiri dari prefiks rangkap sipa— dan kata dasar, baik seba-
‘gian atau seluruhnya bergantung pada huruf akhir kata dasar itu (lihat 2.3.3,
1), sedangkan ruas keduanya terdiri dari kata dasar, dan sufiks —i. Pada uraian
-ketiga ruas pertamanya terdiri dari prefiks rangkap sipz— saja, sedangkan ruas
" keduanya terdiri dari prefiks rangkap sipa—, kata dasar, dan sufiks —,

- Contoh: V
(a) sipabu-pgbullei <— sipa—+bulle ’pikul’ + i + Ulangan
*saling pikulkan’ : . :
- . sipadupaduqduq!  w— Sipa— +dugdug ’sentuh’ + —i + Ulangan
: ’saling sentuhkan’ : ‘
b). sipaqalli-alli . —e— - sipa+alli- “beli’ + —i + Ulangan
r - saling beli’ ' V : :
‘ sipaqala-alai - «— . sipa +alg ’ambil’ + i + Ulangan
‘ ’saling ambil’ : L »
(c) sipa-sipagbaluqi = «— sipa + baluq ’jual’ + —i + Ulangan
’pura-pura saling Jual’

sipa-sipaccoroqi  «e—. sipa— + coroq ’curi’ + —i+ Ulangan
’pura-pura-saling curi’



http:2.3.4.18

© 30 : !

234, 19mappe—+R+-ang+Ulangan

' Bentuk perulangan mappe— + R + —cmg + Ulangan terdm dari prefiks
rangkap mappe—, Kata dasar, ‘sufiks —ang, dan ulangan. Bentuk ini mempu-
nyai tiga prefiks rangkap mappe- dan kata dasar, baik sebagian maupun se-
luruhnya, tergantung pada humf akhir kata dasar itu (lihat 2,2.3.3.1), sedang-
kan ruas keduanya terdiri dari kata dasar dan sufiks —ang, Pada varian kedua
_ ruas pertamanya terdiri dari prefiks rangkap mappe— dan sebagian kata dasar,

" sedangkan ruas keduanya terdiri dari sebagian prefiks rangkap mappe—, yaitu -
pe—, kata dasar, dan sufiks —ang. Pada varian ketiga ruas pertamanya terdiri
dari prefiks rangkap mappe—, kata dasar, dan sufiks —ang. :

Contoh:- : ) ‘
mappellambu-lambuang ~ =— mappe— +2ambuq tumbuk’ +
‘menumibuk-numbukkan’ —ang + Ulangan -
mappeloso-losongang ~ -«— mappe— +losong ’dusta’ + —ang +
‘mendusta-dustakan’ , - Ulangan
mappeqiyyo-iyyoang ~ -e— mappe—+iyyo ‘ya' + —ang +
’mengia-igkan’ ’ *Ulangan

) mappe:‘lzz—pelfambmg -~ mappe— +lamba 'pergi’ + —ang +

: 'membawa pergi’ Ulangan
mappello-pelloliang ' w— mappe— +lolig ’baring’ + —ang +
‘mengistirahatkan (mendiamkan)’ Ulangan

() mappe-mappellatuang - mappe— +Iatuq sentuh kena' +
’pura-pura memukul-mukulkan’ ~ang + Ulangan
mappe-mapperratuang = «— mMappe— +ratu ‘tombaki’ + —ang -

pura-pura menombakkan o - + Ulangan

' 23420mappe—-+R+Ulangan

-Bentuk perulangan mappe— + R + —i + Ulangan terdiri dari prefiks‘
rangkap mappe—, kata dasar, sufiks —7, dan ulangan. Bentuk ini mempunyai
tiga varian. Pada varian pertama ruas pertamanya terdiri dari prefiks rangkap
mappe— dan kata dasar, baik sebagian maupun seluruhnya, tergantung kepada
huruf akhir kata dasar itu (lihat 2.3.3.1), sedangkan ruas keduanya terdiri dari
kata dasar dan sufiks —i Pada varian kedua ruas pertamanya terdiri dari pre-
fiks rangkap mappe— dan sebagian kata dasar, sedangkan ruas keduanya terdi-
- 1i dari sebagian prefiks rangkap mappe—, yaitu pe—, kata dasar, dan sufiks —i.
Pada varian ketiga ruas pertamanya terdiri dari prefiks rangkap mappe— saja,
sedangkan ruas keduanya terdm dan preﬁks rangkap mappe—, kata dasar, dan
sufiks —i.
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Contoh: _ V
. (@) mappebilo-biloi «— mappe— +bilo ’totol’ + —i + Ulangan
-~ "’mencerca dengan kata-kata tolol’ ' :

‘' mappesau-sauuri  «— mappe— +saur ‘atasi’ + —i + Ulangan
‘mengatasi atau mengalahkan’ ’

mappenyama-nyamangngi — mappe— + nyamang ‘enak’ + —i +
’merasa-rasakan keenakannya (st)’ S Ulangan

- (b) rmappegi-pegirrangngi «— mappe— +irrangngi 'dengar’ + —i +
“’mendengar-dengarkan’ - Ulangan
mappeqo-peqoroi -— mappe- +oro ’duduk’+ i+
’menduduk-duduki’ - Ulangan-

. (c) mappe-mappelambiqi «— mappe— +1ambiq, sampai’ + —~{ +
>pura-pura berusaha untuk sampai’ ‘ Ulangan

mappe-mappelumbai  — mappe— +lumba  ’dahului’ + ~i +
’pura-pura mendahului’ o Ulangan

2.3421 mappa&-—-+R+i+Ulangan

Bentuk perulangan mappasi— + R + —i + Ulgngan terdiri dari preﬁks ‘
rangkap mappasi— kata dasar, sufiks =i, dan ulangan Bentuk ini hanya mem-
punyai satu varian. Ruas pertamanya terdiri dari prefiks rangkap mappasi—
dan kata dasar, baik sebagian maupun seluruhnya, bergantung pada huruf ak- V
hir kata dasar itu (lihat 2.3.3.1), sedangkan ruas terdiri dari kata dasar dan su-
fiks ~i,

Contoh:

mappasiala-glai - «—  mappasi— +ala ambil’ +.—i + Ulang-
’sama-sama mengambilnya’ ‘ : an
mappasibeso-besoi  «—— mappasi— + beso ’tarik’ + —i + Ulang-

'sama-sama menariknya’ -an
.mappasibokko-bokkoi e— mappasi— +bokko ‘gigit’ + —i +
’sama-sama menggigitnya’ Ulangan
mappasigocci-goceingngi .e— mappasi— + goecing 'gunting’ + —i +
’sama-sama mengguntinginya’ ‘ Ulangan
- mappasidundu-dundui <«— mappasi— +dundu ‘minum’ + —i +

’sama-sama meminuminya’ : - Ulangan
2.3.4.22 dipe— + R + —ang + Ulangan '

Bentuk perulangan dipe— + R + —ang + Ulangan terdiri dari prefiks
rangkap dipe— Kkata dasar, sufiks —agng, dan ulangan, Bentuk ini mempunyai
tiga varian. Pada varian pertama ruas pertamanya terdiri dari prefiks rangkap
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dipa— dan kata'dasar baik, sebagian maupuﬁ ‘selumhnya? tergantung kepéda
~ huruf akhir kata dasar itu (lihat 2,3.3.1), sedangkan ruas keduanya terdiri dari
kata dasar dan sufiks —ang. Pada varian kedua ruas pertamanya terdiri dari

prefiks rangkap dipa— dan sebagian kata dasar, sedangkan ruas keduanya ter- .

diri dari sebagian prefiks rangkap dipe—, yaitu kata dasar, dan sufiks —ang.-

" Pada varian ketiga ruas pertamanya terdiri dari prefiks rangkap dzpe-» saja,

sedangkan ruas keduanya terdm dari preﬁks rangkap dipe—, kat& dasar dan
- sufiks —ang. :

~ Contoh: ‘ o

(a) dipellatu-latuang  ~«—  dipe— +latuq *sentuh, pukul’ + —ang
' *dipukuf-pukulkan’ _ + Ulangan
dipesseppa-seppang <-- dipe— +seppaq ’'sepak’ + -—ang +
“disepak-sepakkan’ o Ulangan

dipenjagu-jagurang’ '<«— dipe— + jagur- ’tinju? +—ang + Ulangan . .

"ditinju-tinjukan’
(b) diperz-perauang «— dipe—+rau rmnta +—ang + Ulang

‘diminta-mintakan’ - .. an
dipettu-petiuleang . «— dipe— +tuleq tanya + -ang + Ulang-
’dntanya-tanyakan : : an

7 (c) dxpe-d:pesokkoang e dipe— +sokkoq ’kopiah® + —ang +
: *dipakaikan kopiah secara tidak serius’ '

dipe-dipelipang «— dipe— +z’£paq ‘sarung’ + —-ang +Ulang :
’dlpakalkan sarung secara tidak serius’ ‘an

23423 mappeqa’ +R+ —ang + L’flangan o

' ‘Bentuk perulangan ini terdiri dari prefiks rangkap mappeqa—, kata da-

sar, suﬁks ~gng, dan ulangan. Bentuk ini hanya mempunyai satu varian, Ruas
, pertamanya terdiri dari prefiks rangkap maeppeqa— dan kata dasar, baik seba- -

gian maupun seluruhnya, bergantung pada huruf akhir kata dasar itu (llhat 2
3 3 1), sedangkan keduanya terdm dari kata dasar dan sufiks —ang; -

A Contoh
- mppeqalandu-t‘andurang .‘_mappeqa— + landur “lewat, lalu’ +

’selalulewat untuk maksud tertentu’ —ang + Ulangan
mappeqameke-makeang <—mappeqa-—+meke batuk’ + —ang
’pura-pura batuk untuk maksud tertentu’ o+ Ulangan

mappeqamate-mateang - Mmappeqa—+mate ’mati’ + —ang +
- "bekerja mati-matian untuk sesuatu’
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'22424mappeqa-+R+—-x+Ulangan R

Bentuk pemlangan ini terdiri diri prefiks rangkap mappeqa—, kata da--
sar, sufiks —i dan ulangan. Bentuk ini hanya mempunyai satu varian. Ruas
pertamanya terdiri dari prefiks rangkap mappega— dan kata dasar, baik seba- .
gian maupun seluruhnya, tergantung pada huruf akhir kata dasar itu (hhat 2
'3.3.1), sedangkan ruas terdiri dan kata dasar.dan sufiks —.

: Contoh ]
mappeqamate-matei --— Mmappeqa— +mate ‘mati’ + i
* “berusaha dengan menyambung nyawa’” Ulangan
mappeqamala-malai < mappeqa— + mala dapat’ + —i +
"berusaha sekuat tenaga sampai dapat’ . Ulangan
mappeqalambi-lambiqi < mappeqa— + lambiq 'sampai’ + —i
*berusaha sekuat tenaga sampai (kepada)’ © + Ulangan
mappeqalandu-landuri  «— mappeqa— + landur “lewat, lalu’ + —i -

‘ . ’pura-pura sekuat tenaga selalu melewatmya + Ulangan
2.3 4.25 dipeqa— + R + —ang + Ulangan - '

Bentuk perulangan ini terdiri dari prefiks rangkap dipeqa—, kata dasar,

, sufiks —ang, dan’ulangan. Bentuk ini hanya mempunyai satu’varian. Ruas

_pertamanya terdiri dari prefiks rangkap dipeqa— dan kata dasar, baik sebagi-

. an maupun seluruhnya, bergantung pada huruf akhir kata dasar itu (lihat 2.3,
" 3.1), sedangkan ruas keduanya terdiri dari kata dasar dan sufiks —ang.

Contoh:
dipeqameke-mekeang . a— dzpeqa— +meke ’batuk’ + —ang +
“dijadikan alasan untuk batuk’  ° ¢ Ulangan
- dipeqalandu-landurang —— dipeqa— .-Handur "lewat’ + —ang +
*dijadikan alasan untuk lewat’ : - . Ulangan

dipeqalambi-lanbiang - dipeqa— +lambiq - ’sampai’ + —ang +
* “dijadikan alasan untuk sampai kepada’ A

23426 dlpeqa—- + R + -+ Ulangan

Bentuk perulangan ini terjadi dari prefiks rangkap dzpeqa-— kata dasar,
sufiks ~i” dan ulangan. Bentuk ini-hanya mempunyai satu varian. Ruas per-
tamanya terdiri dari prefiks rangkap dipeqa— dan kata dasar, baik sebagian -
maupun seluruhnya tergantung pada huruf akhir kata dasar itu (lihat 2.3.3.
1), sedangkan ruas keduanya terdiri dari kata dasar dan sufiks —i.
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~ Contoh. - ,
- dipeqalambi-lambiqi . «— dzpeqa—- +lambiq ’sampai’ + i +
" ’diusahakan untuk mencapamya Ulangan
dipeqamate-matei a— dipeqa— +mate ’mati’ + —i-+ Ulang-
*dikerjakan dengan mati-matxan an

'dzpeqalandu—landum «— dipeqa— +landur ’lewaT +—i+
' ~dzpeqalmdu-landum " we— dipeqa— + landur ’Iewat + —i +

*dijadikan alasan untuk lewat’ S - Ulangan
" dipeqamala-malai we— dipeqa— +mala ’dapat’ +~i + Ulang-
- ’diusahakan sedapa-dapatnya an
dipeqataha-tahangngi = «— dipeqa— + tahang 'tahan™+ —i +

’dltahan dengan sekuat tenaga’ : Ulangan"

2.34.27d:pasi—-R+—x +Ulangan

Bentuk perulangan ini terdiri dari prefiks rangkap dzpasz-- kata dasar,
sufiks —/, dan ulangan. Bentuk ini hanya mempunyai satu varian. Ruas per-
tamanya terdiri dari prefiks rangkap dipasi— dan kata dasar, baik sebagian
maupun seluruhnya, tergantung pada huruf akhir kata dasar itu (lihat 2.3.3.
1), sedangkan ruas keduanya terdiri dari kata dasar dan sufiks —i. .

Contoh: ,
dipasialealai . <—  dipasi— +ala ‘ambil’ + —i + Ulangan

’diambil beramai-ramai’ .
dzpasztaqb&taqbangngi po— dtpas:—- +taqbang ‘tebang’ -+ —i
*ditebangi beramm-ramm ) : Ulangan

- dipasipuppi-puppiqi «— dipasi— +puppig “petik’ + —i +
"dipetik beramai-ramai’ .+~ ¢ Ulangan
dipasibeso-besoi ~ w—  dipasi- +beso  ’tarik’ + ~i + Ulang- -
*ditarik beramai-ramai’ S e an
dipasiseppa-seppaq!  «— dipasi— + seppaq ’sepak’ + —i + Ulang-
*disepaki beramai-ramai’ : . an

23 4.28 dipo— + Ulangan

Bentuk perulangan ini terdiri dari prefiks rangkap dipo—, kata dasar,
dan ulangan. Bentuk ini hanya mempunyai satu varian, Ruas pertamanya ter-
diri dari prefiks rangkap dipo— saja, sedangkan ruas keciuanya terdiri dari pre-
ﬁks rangkap dzpo—- dan kata dasar
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Contoh
dzpodzpomongeq " at— dtpo— +monigeq - saklt + Ulangan '
“agak dirindukan’ '
dipo-diporgnnu ~ .e— - dipo— +rannu ’harapan\;&— Ulangan
"agak diharapkan’

dipo-diporioc  «— dipo— +rio  ’gembira’ +Ulangan
~ ’agak merupakan sumber kegemblraan
- dipo-diposussa «— dipo— + sussu ’kesusahan + Ulangan
’agak menjadikan kami susah’ )
dipo-diporepoq . <«— dipo— + repoq ’tanggungan’ + -Ulangan
“agak menjadikin tanggungan’ ‘
dipo-dipokedo -« dipo— + kedo perbuatan + Ulangan
’agak dijadikan tingkah-laku’

2,3.4.29 sipaka— + R + Ulangan

Bentuk pefulangan ini terdiri dari prefiks rangkap sipgka-, Kata dasar,
dan ulangan. Bentuk ini hanya mempunyai satu varian. Pada varian ini ruas
pertamatiya terdiri dari prefiks rangkap sipaka— saja, sedangkan ruas kedua-
nya terdm dan sebaglan prefiks rangkap sipaka--, yaltu paka—- dan kata
dasar,

Contoh: .
sipaka-pakaingan. ~ <— sipaka— +ingaq ’ingat’ + Ulangan
" ’saling mengingatkan’
. Spaka-pakaraya  «¢— Sipaka— + raya *besar’ + Ulangan
" ’saling mengagungkan’
sipake-pakalagbiq szpaka-— + lagbig ’mulai’ + Ulangan
’saling memuliakan’
sipaka-pakario  ~«— sipaka— + rio ’kegembiraan’ + Ulangan.
’saling menggembirakan’
sipaka-pakamnna 4 Sipaka— + rannu ’harapan’ + Ulangan
*saling memberi harapan’ A :
sipaka-pakatuo e Sipaka— + tuo ’hidup’ + Ulangan
’saling menghidupkan’ B 3
23 4.30 mettu~ + R + Ulangan

Bentuk perulangan ini terdiri dari prefiks -muttu—, kata dasar dan
ulangan, Bentuk ini mempunyai dua varian. Pada vanan pertama ruas perta-
. misnya terdiri dari prefiks mettu— dan kata dasar, baik ' sebagian maupun se-

luruhnya, bergantung pada hurur akhir kata dasar itu (lihat 2.3.3.1), sedang
" kan ruas keduanya hanya terdiri dari kata dasar saja. Pada varian kedua ruas
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- Contoh

: V N -"v. 3

pertamanya terdm dar preﬁks mettu— saja, sedangkan ruas keduanya terdxn o
dari prefiks mettu— dan kata dasar. .

Contoh: ! . .
;mettum-urang - mettu— +urang ‘hujan’ + Ulangan
‘berhujan-huyjan” - ¢ : S
‘mettuallo-allo <« mettu-+allo hari’+ Ulangan
*berpanas-panas di matahari’ '
‘mettuangi-anging  «— mettu— +angmg angm +U1angan

" ’berangin-angin’ L

Mmetturivg-nwa < mettu— + riwa pangku +Ulangan
’selalu naik ke pangkuan : B
‘mettu«memtmndung - mettu— +rundung ’lmdung +U1ang

sekedar berhndung ' V : - an

« a )
© 23431sa—+R+ ¢ MU > + Ulangan

: ’ na o ’ -
la] .

~ Bentuk perulangan ini terdiri dari prefiks sa—, kata dasar; klitik —u,"
. —mu, —ng, atau —ta, dan ulangan. Pada bentuk inj ruas pertamanya terdirdi da-
- 1i prefiks sa— dan kata dasar sebagian atau seluruhnya, bergantung pada huruf -
- akhir kata dasar itu (lihat 2 3.3.1), sedangkan ruas keduanya terdm darikata
dasar dan klitika —u, —mu, —na, atau —ta.

mlamba—lambw - sa- +lamba pergi’ + —u + Ulangan
’selalu pergi saya’ — *selalu saya bepergian’

salamba-lambamy ~e— Sa—+lamba = pergi’ + —mu + Ulangan
*selalu dia/mereka pergi’ — ’selalu dia/mereka beperglan
salamba-lambana < sa— +lamba ’pergi’ + —tfa + Ulangan '
*selalu pergi anda’ — selalu anda bepergian® .

sapole-poleu 4—- sa— +pole ’datang’ + —u +Ulangan

selalu datang saya’ - "selalu saya datang’ :
sapole~polems¢ ¢— Sa— +pole ’datang” +- —mu + Ulangan .
selalu datang engkau - selalu engkau datang’ ‘
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sapole-ﬁolené <«— Sa— +pole. "datang + —ng ¥ Ulangan .
‘selalu datang dia/mereka’ — ’selalu dia/mereka datang’ §

. sapole-poleta P sa— +pole ’datang’ + —ta + Ulangan
selalu datang anda’ — "selalu anda datang :

. - 7\

S .

-u- L

. . 111
J234Nsa—+-mu+ J—mu 5 +R+ < - P + Ulangan

‘ : : ’ ~ - -na - -

-Nng ‘ s )

B _ta,

LA

Bentukperulangan ml‘ terdiri dari prefiks sa~, klitik —u—, —mu—, atau
. —na—, kata dasar, klitik —, —mu; —na, atau —ta—, dan ulangan, Pada bentuk
. ini ruas pertamanya terdiri dari prefiks-sa—~, klitik —u, —mu, atau —ng, dan
" kata dasar, baik sebagian maupun seluruhnya, bergantung pada huruf akhir
* - kata dasar itu (lihat 2.3.3. 1), sedangkan ruas xeduanya terdiri dan kata dasar V
“dan Klitika ~u, ~mu, —na, atau —ta. - o

Contoh:
sauolo-ologimmu e Sa~ +—u +ologi ’suka, cinta’ + —mu -
'tetap saya cinta padamu’ . + Ulangan
- sauiteitammu «— sa—+-u +ita ’lihat’ + —mu + Ulangan
*tetap (selalu saya lihat engkau’) = -~ - '
samualla-allainng «— sa— +—mu +alldi  marahi’ + —na + Ulang-
’pasti engkau marahi dia/mereka’ . , . an -
"pasti engkau memarahmya ‘ : AT
'samasenga-sengaqna - Sa—t-mu +sengaq ) ’kenang -na .
’pasti engkau kenang padanya’ , Ulangau ‘
*pasti engkau mengenangnya’ o .
sanasali-saliliqu ~ «— Sa— +*—na+salili ‘rindu’ + -y +
’pasti dia rindu padaky’ ) Ulangan
pasti dia merindukanku’ - : :
sanginga-ingaraqu - w=— Sa— +-—na +ingarang ’ingat’ + ~u +
~’pasti dia ingat padaku’ sa— + —u + peroa. - Ulangan
*pasti dia mengingatku’ . o S
- Saupero-peroata  e— Sd— *—u +peroa - ‘panggil’+ —ta +

*pasti saya panggil anda’ . ' Ulangan
*pasti saya memanggil anda’ }
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'2.3.5 Bentuk Kata Sifat Berulang
2351 R+Ulangan

‘Bentuk perulangan ini terdm dari kata dasar dan ulangan, Pada bentuk‘

- ini ruas pertamanya terdiri dari kata dasar, baik sebagian maupun seluruhnya, -

bergantung pada huruf akhir dan jumlah suku kata dari kata dasar itu (hhat‘
2.3.3.1), sedangkan ruas keduanya terdiri dari seluruh kata dasar,

Contoh:
) monge-mongeq  ~— mongeq ’sakit’ + Ulangan

. agak sakit’ o
meke-meke ~—| meke ’batuk’ + Ulangan
*agak batuk’ Lo
bute-buti  «—  buta buta’ + Ulangan
"agak buta’ . i
bz’nga-bzfnga -~ binga ’tuli’ + Ulangan
‘agak tuli’ : ,

" koni-koni -— koni ’keriting’ + Ulangan
*agak keriting’ . ' S
sali-salili - g . salili ’rindli’ + Ulangan
*agak rindu’ v
kai-kaiyyang -we— kazyyang *besar’ + Ulangan
‘agak besar’ : B
kade-kadeppeq <«— kadeppeq 'dekat’ + Ulangan
*agak dekat

2352 R+—-pa— { } +U1angan o -

Bentuk perulangan ini terdiri dari kata dasar, partikel —pa—, Klitik —ag, '
-0, atau —i, dan ulangan. Pada bentuk ini, ruas pertamanya terdiri dari kata-
" dasar, baik sebagian maupun seluruhnya, bergantung pada huruf akhir dan

n jumlah suku kata dari kata dasar itu (lihat 2,3.3.1), sedangkan ruas keduanya

terdiri dari kata dasar, partikel. —pa—, dan klitik —aq, —c, atau —i. -

Contoh: - . o - : :
monge-mongeqpaq ~ -e— mongeq ‘sakit’ + —pa— +—aq + (
*sakit sekali saya’ — "saya sakit sekali” Ulangan
sali-salilipaq -~ sakili ‘rindw’ + —pa— + —aq + Ulangan
‘rindu sekali saya’ — saya rindu sekall
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' garﬁ-gari'iqpao ~— garrig ’jera’ + —pa—+ -0+ Ulangan
- jera sekali engkau’ —’engkau jera sekali’
bilo-bilopao bilo *tolol’ + ~pa~ + —o + Ulangan
*tolol sekali engkau’ — ’engkau tolol sekali’ . ,
marra-marrappai  «— marrang terang’ + —pa~+ —i + Ulangan
’terang sekali itu” — ’itu terang sekali’ .
alu-gluspai . «—  alus halus’ +—pg + —i +Ulangan
*halus sekali dia/itu’ — ’dlailtu halus sekali’ :

2353 ma— +R + Ulangan

- Beéntuk ‘perulangan ini terdiri dari prefiks me—, kata dasar, dan ulangan.
Bentuk ini mempunyai dua varian, Pada varian pertama ruas pertamanya ter-
diri -dari-prefiks mg— dan kata dasar, baik sebagian maupun seluruhnya, ter- .
gantung pada huruf akhir dan jumlah suku kata dari kata dasar itu (fihat 2.3,
3.1), sedangkan ruas keduanya terdiri dari kata dasar seluruhnya. Pada varian -
kedua ruas pertamanya terdiri dari prefiks ma— dan sebagian kata dasar, se-

- dangkan ruas keduanya terdiri dari prefiks mg— dan seluruh kata dasar.

. Contoh:
‘mariri-tii ~— ma— +riri ’kuning’ + Ulangan o
’agak kuning’ : -
" maloto-lotong — ma-— +lotong ‘hitam’ + Ulangan
"agak hitam’
magarri-garring  -a— ma— + garring sak1t +Ulangan
*agak sakit’
marg-maranniq —-—e— ma— + ranniq ’kecﬂ’ + Ulangan P
*agak kecil’
- marg-marappi  —— mMa— + rappi ’rapi’ + Ulangan
: ’agak rapi’
mala-malanynying  e— ma— +z’anynymg "mulus’ + Ulangan
*agak mulus’

S —2q ,
2354 ma—+R+—pa—+ {-o} + Ulangan
: -~ .

Bentuk perulangan ini terdiri dari prefiks ma—; kata dasar, parnkel/
—pa~, dan klitik —aq, —o, atau —i,. Pada bentuk ini ruas pertamanya terdiri -
*'dari prefiks ma— dan sebagian kata dasar, sedangkan ruas keduanya terdiri da-
- i prefiks ma—, kata dasar, partikel —pa—, dan klitik —aq, ~o, atan —i.




‘ »Contoh: '

maswmasannappaq -— Mma— +sannang senang + -pa— - -aq
- senang sekali saya’ . N ) + Ulangan
'saya senang sekali’ . T :
malu-malupupaq - ma- +lupu ’kex]a keraS + ~pa- +
’kerja keras sekali saya’ , —aq + Ulangan~
: ’saya sangat (mendenta) kerja berat’ I ,
. © masi-masirigpag. - -ma- + siriq ‘maly’ + —pa~ + —aq +-
T “’'malu sekali saya’ — ’saya malu sekali’ . Ulangan
mase-masessapao 4-'- ma- +sessa- ’siksa’ + -pa— + o0 ¥
'siksa sekali engkau’ — engkau tersiksa sekali’ ~  'Ulangan
o masx-maszaqpao -4— ma-- + siaq ‘rajin’ + —pa— + —0 + Ulangan
rajm sekali engkau’ — engkau ra31n~sekah’ Ulangan -
masu-masussapai <~ ma—+sussa ‘susah’ + —pa—+ i +
’susah sekali dia/itu’ ~ 'diafitu susah sekali’ . Ulangan"
; . mabe-mabeqipai  —— md— + beqi ’berat + —pdw + o= o+
berat sekali itu’ — ’itu berat sekali® . - Ulangan
mado-madokkorpai ” «— ma— +dokkor ’kurus A+ —pa— + ~ +

’kurus sekali dia’ — *dia kurus sekah’ ,

2.3, 6 BenmkwKata Bxlangan Bemlang
2361 R + {di) + Ulangan :

- “Bentuk perulangan-ini terdm dari kata. dasa: partlkel —di, dan ulangan
 Partikel —di adalah unsur mana suka: Ini berarti bahwa partikel —di boleh
ada dan boleh pula tidak ada dalam perulangan ini. Pada bentuk ini ruas per-
- tamanya terdiri dari kata dasar, baik sebagian maupun seluruhnya, bergantung .

. pada huruf akhir dan jumlah. suku kata dari kata dasar itu (lihat 2,3.3,1), se-
‘dangkan ruas keduanya terdiri dari kata dasar dan partikel —di.

: Contoh

.mesa-mesa (di) < mesa ’sam’ +{dz’} + Ulangari
*hanya satu saja’ ; :
daqdu-daqdua (di}. e daqdua ‘dua’ + {d:) + Ulangan,

’hanya dua saja’
tallu-tallu (di) ~— tallu *tiga’ + {d:} + Ulangan
"hanya tiga saja’ "

 appe-appeq (di)  <— appeq  empat’ +(di) + Ulangan
) ’hanya empat saja ' o - -




o s |
' sépp‘u-séppulo (di] <— sappulo ’sepuluh’ + -(di) -+ Ulangan -
~ ’hanya sepuluh saja’ ' L '
236.2 sa-+R+-—na+Ulangan

"Bentuk perulangan ini terdiri dari prefiks sa—, kata dasar, klitik —ma,
dan ulangan Pada bentuk ini ruas pertamanya terdiri prefiks ss— dan kata -
dasar, baik sebagian maupun seluruhnya, bergantung pada huruf akhir "dan _
jumlah suku kata dari kata dasar itu (lihat 2.3.3, 1) sedangkan Tuas keduanya :
" terdiri dari kata dasar dan klitik —na.

' _Contoh

‘ salzma-llma(n)na <«— Sa— +lima lima® + —na + Ulangan
*selalu lima’ : ; -
sganng-annangna  -e— Sa— +annang _’enam’ + —ng + Ulangan

- selalu enam’ N S ' - \
sapitu-pitunna -«—  sa— +pitu ’tujuh’ + —ng + ‘Ulangan
’selalu tujuh’ S -
saarru-arruana  <—  Sa— +arrug ’delapan’ + —nz + Ulangan’
*selalu delapan’ . . ’

' -sasappu-sappulona <«— Sa— +sappulo sepuluh’ —ng + Ulangan )

~’selalu sepuluh’
sasanga—sangatusna «<—_ Sa— +.sangatus + ’seratus’ +—na+U]ang
_ ’selalu seratus’ , an
~ sasalle-sallessoranna. <— Sa— +sallessorang senbu + —ng +
/ “selalu seribu™ : , Ulangan '

_236.3 maG—+R+Ulangan _
' Bentuk perulangan ini terdiri dari prefiks maG—, kata dasar, dan ulang
‘an, Pada bentuk ini ruas pertamanya terdiri dari prefiks maG— dan kata dasar,

- baik sebagian maupun seluruhnya, tergantung pada huruf akhir kata dasar itu
(lihat 22.3. 1), sedangkan ruas. keduanya terdln dari kata dasar saja

Contoh:
mappulo-pulo -« maG- -_I‘pulo' "sepuluh’ + Ulangan-
*berpuluh-puluh’ - R : :
- maqatu-atus <«—  maG-— +*atus ’seratus’+ Ulangan .. _
" ‘*beratus-tatus’ : . _ S
. mallesso-lessor -~ maG— +lessor ’seribu’ + Ulangan
beribu-ribu’: . T LT T
mallassa-lassa =~ 4—- maG- +lassa “juta’ + Ulangan.
Cberjutajuta’. - . -




’. ~ . s .
. oL 42‘
3364 s:-—+R+Ulangan

" Bentuk perulangan ini terdiri dari prefiks si—, kata dasar dan ulangan
Bentuk ini terjadi dengan mengulang preﬁks si— dan kata dasar seluruhnya.

_ Contoh:

- sitallu-sitallu e ; si—+tallu ’tiga’ +U1angan

" ’tiap kumpulan terdul atas tiga’

. Siappeq-siappeq -«— si—- + appeq ’empat’ + Ulangan
tiap kumpulan terdiri atas empat’
silima-silima we— $i— +lma ’lima’+ Ulangan _
*tiap kumpulan terdm atas lima’ :
siannang-signnang <« — si— +annang ’enam’ + Ulangan
tiap kumpulyn terdiri atas enam’ .

2.3.7 Bentuk Kata Keterangan Berulang
23.7.1 R + U]ngan o
Bentuk perulangan ini terdm dari kata dasar dan ulangan, Bentuk ini

: .teqadJ dengan mengulangi kata dasar, baik sebagian maupun seluruhnya, ter -
, gantung kepada huruf akhir kata dasar itu (lihat 2.3 3. 1)

- Contoh:

. allo-allo <« dlo _’hari’+ Ulangan
setiap hari’ o
bongi-bongi - «— bongi “malam’ + Ulangan
*setiap malam’ :
subu-subu  ««— subu ’subuh’+ Ulangan
’setiap subuh’ o
-Dasa-pasar «— pasar ’pasar’ + Ulangan
*setiap (hari) pasar’
taung-taung «s— taung tahun’ + Ulangan
’setfap tahun’
bulgng-bulang - bulang ’bulan’ + Ulangan
"’setjap bulan’ ;

2372 ma—+R+Ulangm

Bentuk perulangan ini terdm ‘dari prefiks mg—, kata dasar, dan ulangan
Psda bentuk.ini ruas pextamanya terdirl dari-prefiks maG— dan kata dasar, '
. baik sebagian maupun seluruhnya, tergantung kepada huruf akhir Kata dasar.
" fta- (lihat- 2.3.3 1); sedangkan Tuas. keduanya hanya terdiri dari kata dasar saja,
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Contoh: 4

maqminggu-minggu «— ma— * minggu ’minggu’ + Ulangan
*berminggu-minggu’ ' : : ’ ‘
maqbulang-bulang -«  ma— + buleng *bulan’ + Ulangan
“berbulan-bulan’ ‘ .
mattau(ng -taung «— ma— + taung ‘tahun’ + Ulangan
*bertahun-tahun’ o )
magallo-allo  ~ «— ma— +dllo *hari’ + Ulangan
"berhari-hari’ .
magbongi-bongi «— ma— + bongi malam + Ulangan
’bermalam malam

238 Bentuk Kata Ganti Berulang
238.1 R+ Ulangan

.Bentuk perulangan ini terdiri dari kata dasar dan ulangan. Bentuk ini
terjadl dengan mengulangi kata dasar seluruhnya.

* Contoh: )

ingi-ingi = <— inai ’siapa’ + Ulangan®
*siapa saja’ : '
inna-inng . «— inna ’mana’+Ulangan'
'yang mana saja’, 'di mana saja’ atau ’ke mana saja’
Sqqapa-saqape  <— Saqapa ‘berapa’ + Ulangan
*bérapa saja’.

;

2382 sa—-+R+

~ Bentuk kata ganti ini terdiri dari prefiks sa—, kata dasar, dan klitik —u,
mu, —na, atau —ta, Pada bentuk ini ruas pertama terdiri dari prefiks.se— dan
kata dasar, baik seluruhnya maupun sebagian, bergantung pada huruf akhir
dan Jumlah suku kata dasar itu (lihat 2.3.3.1), sedangkan ruas kedvanya ter-
diri dari kata dasar dan klitik —u, =mu, —na, atau —ta.

Contoh:

sayau-sayauu <« Sa—* yau *saya’ + —u + Ulangan
selalu saya’ — selalu saya saja’




| | 4. |
sayau-yaunnad <— sa~ +yau ’saya’ + —na + Ula‘ngan
'selalu saya’ — 'selalu saya saja’
saiqoiqomu  «— sa—+igo ‘engkau, kamu’ + —mu + Ulangani .
'selalu engkau’ — ’selalu engkau saja’ e o
saiqo-saiqona  «— sa— +iqo ’engkau, kamu +—-ng+ Ulangan‘
‘selalu engkau’ — seialu engkau saja’ ’
saiyya-iyyanna -e—: sa— +iyya ’dia’ +-—na+Ulangan '
“selalu dia’ — "selalu dia saja’
saita-itagta <— sa— +itaq ‘kita, kami’ + —zq +Ulangan
'selalu kita/kami’ — selalu kita/kami saja’ -
saita-itagna  «— sa— +itag kita, Kami' ¥ —ng + “Ulangan
“selalu kita/kaml - selalu kxta/kamx saja’ )

24 Rangkuman : :
Dari uraian Bab II bentuk perulangan ini dapat dlrangkumkan seba-‘
ga1 berikut.

“1) Dalam bahasa Mandar di Jumpal bentuk perulangarb«palsu—yang ser _g Jugz
dinamakan kata ulang semu. Bentuk kata ulang semu tidak dapat digolong-
kan sebagai bentuk Kata berulang karena tidak melalui proses morfologi.
* Oleh karena itu, sebaiknya digolongkan saja sebagai kata biasa. Karena ke-
miripan bentuk mereka dengan kata berulang sebenarnya, kata berulang se-l -
mu perlu dibahas. ;

2) Bentuk perulangan bahasa Mandar ada yang sempuma dan ada yang seba- ‘
gian. Perulangan sempurna teqadl apabila morfem' dasar yang di ulang ter-
.. diri dari dua suku kata dan berakhir dengan fonem vokal. Perulangan se-
bagian ter]adl apabila morfem dasarnya terclln dari fonem- konsonan dan
terdiri dari dua suku kata atau lebih. o

3) Bahasa Mandar juga bentuk perulangan sederhana, yattu yang berunsur

" langsung atau yang ‘bentuk dasarnya kata dasar. Di samping itu, terdapat
juga bentuk. perulangan kompleks, yaitu bentuk perulangan yang sudah
-mendapat imbuhan atau klitika di dalamnya. :

: 4) Bantuk kata bcrulang dapat t@l’jadl atas:

a. kata dasar kata benda + ulangan -
b. kata dasar kata kerja -+ ulangan '
¢. kata dasar kata sifat — "+ ulangan -
. d. kata dasar kata bilangan - + ulangan
e. kata dasar kata keterangan + ulangan
f. kata dasar kata ganti- +

ulangan




BAB III SEGI-SEGI MORFOFONEMIS PERULANGAN
3.1 Pendahuluan

Dalam bab ini akan diuraikan segi-segi morfofonemis perulangan da-

- lam bahasa Mandar. Uraian ini akan meliputi perulangan yang riengalami pe-

" rubahan-perubahan morfofonemis, yaitu perubahan-perubahan pada fonem-
fonem 'yang disebabkan oleh hubungan dua morfem atau lebih (Samsuri,
1978:201). Perubahan-perubahan semacam ini umum sekali. dalam bahasa
‘Mandar. Hampir semua bentuk perulangan mengalami perubahan morfofo-
nemis, kecuali jika bentuk asal bentuk dasar terdiri dari dua suku kata dan su- _
ku kata kedua berakhir dengan fonem vokal. Selain itu, bentuk asal bentuk
dasar tidak boleh berawal dengan fonem konsonan /b/, /d/, /g/, atau /j/. Ke--

- empat fonem ini tidak pernah menduduki posm akhir sebuah kata atau mor-

* fem. . a

Co_ritoh:j o ) -
Iopi-lop;/lopi_-lopi/ <«—— lopi- ’perahu’ + Ulangan -
*perahu kecil (mainan)’ : : :
ringe-ringe/rine-rinejf «——  ringe ’gigi’ + Ulangan _
*gigi palsu, gigi buatan’ I
sapu4sapu/sapu-sapu/ ", ———  sapu ’usap’ + Ulangan .
*usap-usap’ L .
ondo-ondo /ondo-ondo/ <—— ondo ’ayun’ +Ulangan
*ayun-ayun’ : : .

- ‘meke-meke /meke-meke/ <—— meke batuk’ + Ulangan
*agak batuk’ _ -
koni-koni Jkoni-koni/ <« koni ‘Keriting’ + Ulangan

© ’agak Keriting’ : T -
mesa-mesa. /mesa-mesa/ <—— mesa ’satu’ + Ulangan
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lima-lima ,flnna-hma}' <—- limg ’lima’ + Ulangan
’hanya lima’ :

o Perubahan~perubahan morfofonerms itu adalah sebagal benkut

a. Penambahan fonem,

b. Penghilangan fonem,

¢. Perubahan fonem.

d. Penghilangan suku kata,

3.2 Penambahan Fonem

Penambahan fonem dapat terjadi, baik pada ruas. pertama maupun
pada ruas kedua, yaitu pada pertemuan prefiks, sufiks, atau klitik dengan ben-
tuk asal bentuk dasar, Penambahan fonem dapat berupa (1) penambahan fo-
nem letup glotal, (2) penambahan fonem konsonan nasal, (3) penambahan fo- =
nem yang sama dengan fonem awal bentuk asal, dan (4) penambahan fonem
yang sarna dengan fonem akhir bentuk asal.

a. Penambahan Fonem Letup- Glotal
Penambahan fonem letup glotal /?/, terjadi jxka prefiks ma—, me—,
‘pa—, atau pe— dihubungkan dengan bentuk asal yang berawal dengan -
fonem vokal. Hal ini terjadi pula jika bentuk asal yang berakhir dengan
fonem vokal /0/ mendapat khtlk -0. o

Contoh:
ma‘qo-inaqoroi [ma‘?o-ma"orox] « ma— + oroi ’tempatl + it
_ . ’sekédar menempati’ - "~ Ulangan
B meqi-meqillang [me‘?l-me‘hllang] “— me— + dlang ’intip’ + Ulang-
‘mengintip-intip’ . an
pagbalu-beluq  [pa?balu-walu?] — po— +baluqg ‘jual’ + Ulang-
*penjualjual’ an
peqo—peqondongmg [pe?o-pe?ondonan] < pe— +ondong 'lompat’ +
“tempat melompat-lompat’ _ —ang + Ulangan
pendi-pendiologo  [pendi-pendiolo?] «— pe— +diolo dzmuka +
’berjalaniah agak da.huluan ' -0

b. Pemmbahan Fonem Konsonan Nasal

 Penambahan fonem konsonan nasal meliputi /m/, /n/, /n/, atau /R,
Penambahan fonem konsonan nasal terjadi jika prefiks ma—, me—, pa—,
atau pe— dihubungkan dengan bentuk asal yang berawal masing-masing
dengan fonem konsonan /b/, fdf, /g/, atau fj/.
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. Contoh:

* mgmbare-bare [mambaré-bare] «— ma +bare ‘bagi’ +lﬂangan
'membagi-bagi’

mendo-mendonga [mendomendoaa] <—me—~ + donga ’congak’
’agak mencongak’ +Ulangan
manggaya-gayang [mangayagayan] <— ma— + soyang tikam® +.
‘menikam berulang-ulang’ Ulangan
manyjollo-jolloq [ma‘n’_]o]lo yollo?] «— ma—+ ;olloq "tunjuk’ +

."menunjuk berulang-ulang’ : Ulangan

c. Penambahan Fonem yang Sama dengan Fonem Awal Bentuk Asal

Penambahan fonem yang sama dengan fonem awal bentuk asal pe-
nambahanfonem seperti ini terjadi jika prefiks ma—, me—, Ppa-—, pe—~, . ..
atau si— dihubungkan dengan bentuk asal yang berawal dengan fonem
konsonan /c/, lk/, /1/ /m/ I/, 1o/, 1], [/, atau /.

Contoh: .
maccalacalla |maccallacalla] «— ma— +calla celah’ + Ulangan .
’mencela berulang-ulang”

‘makka-makkaerri [makka—makkaem] «— na— +kaer ’sapu’ + —i
’menyapu dengan tidak serius’ : Ulangan
mello-melloliq [mello-melloli?] we— me— +Zolo:q *baring’ +
’baring-baring’ - . Ulangan
menna-mennaung [menna-mennaun] - me— + ngung 'turun’ +
*agak turun’ Ulangan
mappia-piara [mappia-piara] ~e— ma— +piara ’pelihara’ +
’memelihara dengan tidak serius® v - Ulangan

marriqdi-rigdiq  [marri?di-ri?di?] -~— mg— +seppaq + ma-— +
’ o s rigdi ’tumbuk’ + Ulangan
‘menumbuk berulang-ulang’ » ’

-masseppa-seppaq [masseppa-seppa?] e— ma— +seppaq *sepak’ +
’menyepak berulang-ulang’ ilangan pak’ + Ulangan

' patteke-tekeq [patteke-teke?] ~e— pa— +tekeg ‘panjat’ + :
*orang yang pekerjaannya mengang- , Ulangan '

kut barang dengan menggunakan kuda’

d. Penambahan Fonem ‘yang Sama den,gan ‘Fonem Akhn- Bentuk Asal

Penambahan fonem seperti ini terjadi jika sufiks atau klitik =7 di-
hubungkan dengan bentuk asal yang berakhir dengan fonem konsonan, . -




Contoh
mappenym%ymngm [mppeﬁama-ﬁamamﬂ H mappe +
© . ’menikmati bemlang-ulsng ~ nyamang
. . o ikmat’ -+
' - - o ~i + Ulangan
makka-makkaerri [maicka-makkaerri] - ma— + kaer “sapw’ + —1
" ’menyapu dengan tidak serius’ - +Ulangan
;,i,,mappaswppa-appassi] «— mappasi +appas “pukul’ + —i + Ulang-
A [mappasxappa-appassl] ’ A ~an

’memukul secara beraman-ramal

AA e. Penambahan Fonem yang Sama dengan Fonem Awal Khtik

Penambahan fonem yang sama dengan fonem awal khtxk terdapat mlsa1~
nya, pada Klitik —mu dan —na.

Contoh: . , . :
' sauolovioqimm [sauolo«olo‘?:mmu] — sa- + —u + ologi
~’pasti saya menyintaimu®. - A 'suka ‘cinta’ + mu +
R ; 7 , Ulangan
‘Sauita-itammu [sauita-itammu] «— sa— +—u +itg "lihat’ + Ulang-
’pasti saya mielihatmu’ . : A oan
Contoh: ' . ' , \
salima-lzmanna [sahma-hmanna] - Sq- +Zx’ma_’1ima’ +-ngt
‘selalu lima saja’ | L Ulangan -
 sapitu-pituna [sap:tu-pltunna] -« Sa~+pitu tujuh’ -0
’selalu tujuh saja’ | . +Ulangan
,wiyywzyymna [salyya-lyyanna] -«— Sa-+ipya iR’ + —na +
*selalu dia sa]a : L . }Jlaﬁgan

' 33 Penghilangan Fonem

Penglulangan fonem dapat teqad:, baik pada Tuas pertama maupun
“pada ruas kedua bentuk perulangan. Penghilangan fonem pada ruas pertama
terjadl jika suku kata pada akhir ruas pertama bemkhxr dengan konsonan. _

Contoh o : -
tarri-tarring [tarri-tarrin]  «— zmg "bambu’ + Ulangan
_’bambu kecil’ ‘ , I
‘uri-urlg. {un-un"] «—  urig “urut’+ Ulangan
*urut-urut”™ ST » - '
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kara-karanjing [kara-karanjin| < karanjing  ’keranjing’ +
*keranjang kecil’ ' - Ulangan
kuli-kulissig - [kuli-kulissi?] < kulissig cubit’ + Ulangan
‘cubit sedikit’ ]
pelappis [pela-pelappis] «— pe— +lappis ’pukul’ + Ulangan

*sekedar pemukul’ , .
pesa-pesambo [pesa-pesambo] «— pe— +sambo ‘tutup’ +
sekedar penutup’ ; - Ulangan. -

Selanjutnya, penghilangan fonem pada ruas kedua terjédi'jika sufiksnya me-
ngalaml hal-hal berikut. .
" a. Sufiks —ang dihubungkan dengan bentuk asal yang berakhir dengan } fo-
“nem letup glotal (/?/). Fonem /?/ itu hilang dalam gabungan itu,
Contoh
pagbalu-baluang S — pa— +balug “jual’ + - —ang + Ulang-

[pa"balu»baluan] ' 7 an
peker]aan berjualjualan’ ‘
magqakke-akkeang «— ma— +akkeg angkat +—ang +
‘mengangkat-angkatkan’ Ulangan

| marrigdiriaqdiang  <— ma-—+ rzqdzq tumbuk + —ang +
[marri?di-ri?dian] » Ulangan .
menumbuk-numbukkan ‘

b Sufiks —ang dxhubungkan dengan bentuk asal yang berakhir dengan fo-
nem vokal /a/. Vokal 1tu hilarig dalam gabungan itu,

Contoh:

sipgrro-parrodang ~ «—  sipa +roda ’becak’ + —ang + Ulangan

[siparro-parrodan] '
’sama-sama naik becak’

" sipella-pellambang ~ —«—  sipe +lamba ’pergi’ + -emg + Ulang-
|sipella-pellamban] ‘ ; ~an
"bersama-sama bepergian’ ‘ :

¢. Sufiks —ang dmubungkan dengan bentuk asal yang berakhxr dengan :
kombinasi vokal /a/ dan konsonan letup glotal /7/. ‘
Kombinasi vokal /a/ dan fonem /?/ itu hilang dalam gabungan itu.

.. Contoh:

masseppa-seppang =~ <—  Ma-— +seppaq sepak’ --dng-i-
[masseppa-seppan] - Ulangan
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mappama-pamakappang  ~«— mappa + makappaq ’gagah’ + —ang

[mappama-pamakappan] ‘ . +Ulangan
’membuat gagah’ : ‘ -

34 Périxbahan Fonem

Perubahan fonem dapat terjadi baik pada ruas pertama maupun pada
ruas kedua bentuk perulangan. Fonem-fonem yang lazimnya mengalami per-
ubahan adalah fonem konsonan nasal velar /n/, fonem konsonan bilabial
bersuara /b/, fonem Konsonan| ‘dental bersuara /d/, fonem konsonan letup ve-
1ar bersuara /g/, dan fonem konsonan letup palatal bersuara /jf.

a. Pembahan Fonem Konsonan Nasal Velar /n/

.Fonem konsonan nasal velar /n/ dapat berubah menjadi fonem ]
konsonan nasal bilabial /m/, fonem konsonan nasal dental /n/, fonem -
konsonan letup bilabial tidak bersuara /p/, fonem konsonan letup den- .
tal tidak bersuara /p/, fonem konsonan letup dental tidak bersuara /t/,
dan fonem konsonan frikatif dental tidak bersuara /s/. Perubahan-peru-
bahan fonem konsonan nasal velar /n/ ini dapat digambarkan sebagai -
berikut. .

terjadi apabila bemtuk dasarnya diawali fonem /b/;
terjadi apabila bentuk dasarnya diawali fonem /d/,
terjadi apabila morfem yang kedua bentuk dasamya
dimulai dengan fonem /p/;

- terjadi apabila bentuk dasarnya diawali fonem /t/
terjadi apabila bentuk ~dasarnya diawali fonem /s/.

Inl €

Contoh:

bulang-bulang [bulam-bulan] <~  bulang ’bulan’ + Ulangan
‘tiap-tiap bulan’ .
_ sasalle-sallessorangna - sa+sallessormgi ‘seribu’ + —na
[sasalle-sallessoranna] . : + Ulangan
“7selalu seribu saja’ - ¢ o ,
marrang-marrangpai | <— marrang ‘terang’ + —pai + Ulangan
[marra-marrappail] '
*terang sekali’ . '
taung-taung [taut-taun] -«—— taung 'tahun’ + Ulangan
* “tiap-tiap tahun’
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. Slannang-siannang «—o  Si— +annang ,’énam’ + AUlangan{ ~
[siannas-siannan] : g '
_tiap kumpulan terdiri dari enam

b. Pembahan Fonem Konsonan Letup Bilangan Bersuara fb/

' Fonem konsonan letup bilabial bersuara /b/ selalu berubah men-
_ jadi fonem seml-vokal [w/ jika diapit oleh dua buah fonem vokal.
Contoh

beso-beso [beso-weso]  «——  beso ’tarik’ + Ulangan

tarik sedikit’

bongi-bongi [boni-woni] = 4 bongz malam’ + Ulangan

"tiap-tiap malam’

maqbaly-balug |patbalu-walu?] «— pa-+ baluq Jual’ + Ulang-

'penjual-jual’ ' an
pebuspebulle [pewu-pewulle] -(— pe— + bulle ’pikul’ +
’sekedar alat pemikul’ . Ulangan
kabaro-baro  [kawaro-waro] g ka— + bgro ’leher’ +
’suka membantah’ / Ulangan

¢. Perubahan Fonem Konsonaii Letup Dental Bersuara /d/ ‘

. Fonem konsonan letup dental bersuafa /d/ selalu berubah menja- ‘
di fonem konsonan frikatif dental bersuara /X/ jika diapit oleh dua
buah fonem vokal. ' .

Contoh: ~ (
dai-daiq [dai-§ai?] «—  daig ‘naik’ + Ulangan
"naik sedikit’
kaduru-duruq [ kaguru-yuru: ?] «— ka— +durug ’punggu’ ¥ .
’suka atau sebarang memungut’ . Ulangan
sipandalle-dalleang ~ <«—— sipa +dalleq ’nasib’ + —-ang + Ulang-
[ﬁpandalle-gallean] » . .an

’sama-sama mengadu untung’
sipaqdenda-dendangang -«— sipa +dendang lagw’ + —ang +

 [sipa?denda-yendanan] Ulangan
’szling menyanyikan’ ' )
sipadu-paduqduqi e sipa +duqduq ’sentuh’ + —i +
[sipaju-pajudu?i] ' Ulangan
*saling sentuhkan’ }

d. Perubahan Fonem Konsonan Letup Velar Bersuara /g/
Fonem konsonan letup velar bersuara /g/ berubah menJad1 fonem - -
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. konsonan frikatif ‘palatal t’;érsuara g/ jiké diapit oleh dua buah fonem
fokal. Fonem ini sama dengan fonem dalam bahasa Arab yang dilam-
bangkan denganE . :

Contoh

‘golla-golla [golla—goﬂa] «—— golla *gula’ + Ulangan

"gula-gula’ : . S
pagarri-garriq <— pa—- +garrig ’jers + Ulangan
[pagarri-garri?] . o
’membuat jera’ :
[pasigaya-gayami] -«— pasi *gayang *Keris atau tikam’ + —i
[pasigaya-gayanmi] + Ulangan
’saling tikam beramai-ramai’ o :
maga-magarring = -e—-  magarring ’sakit’ + Ulangan
[maga-magarring]

‘agak sakit’

e Perubahan Fonem' Letup Palatal Bersuara /j/

Fonem letup palatal bersuara fif berubah menjadi fonem sem1~vokalk
 y/ jika diapit oleh dua buah fonem vokal. '
Contoh: »
poja-pojala [poyapoyala] -e— po— +jala ’jila’ + Ulangan
’sekedar penjala ikan”
poja-pojalig [poya- poyah‘?] -« po— *+jaliq ’bubu + Ulangan
*sekedar penangkap 1kan ' o
dengan bubu’
magjallo-, ]aZ{oq C e— magqjallog mengamuk’ + Ulangan
-ma?jallo-yallo?
mengamuk sekali’

k 35 PenghxlanganSuku Kata

Penghﬂangan suku kata terjadi pada ruas pertama bentuk perulangan
jika bentuk asal terdiri dari tiga suku kata atau lebih. PenquIangan suku kata
dapat dikelompokkan sebagai berikut. A

a. Penghilangan Satu Suku Kata

Penghilangan satu suku kata tex]adl jika bentuk asal terdiri dari tlga
suku kata.
Contoh:

 kara-karanjing [kara karaﬁjml -+ "karaniing ’l;efanjang’.ﬁ-
’keranjang kecil’ : , ‘ Ulangan

.o
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- lama-lamari  [lama-amari] <«— lmari lemar’ + . Lffengan
lemari kecil” : ' . S V
pesa-pesauq [pesa-pesau?] .e— pesauq ‘timba’ + Ularigan
*timbag kecil’ . '
peka-pekaiq [peka-pekai?] —— pekaiq ’pengait’ + Ulangan
*sékedar alat pengait’ : -

b. Penghﬂangan Dua Suku Kata

Penghilangan dua suku Kata terjadi 31ka bentuk asal terdiri dan
empat suku kata. .

Contoh

_ peqo-peqoroang [pe?o pe?oroan] ~ peqoroang ’tempat du--’
’sekedar tempat duduk’ * duk’+ Ulangan
pettu-pettullungang =~ e pettullungang ’tempat ber-
[pettu-pettullunan] naung’ + Ulangan
’sekedar tempat bernaung’ ‘ ‘
pello-pelloian B pellofmng ‘tempat berbaring’ +
[pello-pellolian] Ulangan “

*sekedar tempat berbaring’ :
peqo-peqondongang e peqondongang ’tempat melompat’
|pe?o-pe?ondouan] + Ulangan

*sekedar tempat melompat’

e Penglnlangan Tiga Suku Kata -~ - ‘ -
Penghilangan tiga suku kata terjadl jika bentuk asal terdiri darilima

suku kata.
" Contoh: '
_mappa-mappakalaghiq = «— mappakalagbiq ~’memulia<
[mappa-mappakala?bi?] - kan, menghormati’ + Ulangan
*agak memuliakan atau : o
" menghormati’ - ‘ ‘
mappa-mappakaiyyang ~ -——  mappakaiyyang ’memperbe-
[mappa-mappakaiyyan] ' sar’ + Ulangan

Jagak membesar-besarkan’ _ o
mappa-mappapaindong <«—  mappapaindong ’menyebab--
{mappa-mappapaindon] kan lari’ + Ulangan

_ ’pura-pura menyebabkan lari’ :
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d. Penghilangan Empat Suku:Kata

Penghilangan empat suku kata tex]adl jika bentuk asal terdiri dan o

enam suku kata.

Contoh: ‘ ‘
mappa-mappapaindongang e mappapaindongang
[mappa-mappapamdongﬂ] ‘menyebabkan larg’ + Ulangan

pura-pm'a menyebabkan lari’ :
mappa-mappasigayangngi  ~—  mappasigayangngi  ‘mem-
[mappa-mappasiggayanni] - buat bertikaman’ + Ulangan
’pura-pura membuat bertikaman’

mappa-mappasilottengngi  «—  mappasilottengngi mem-

[mappa-mappasilotteni] perkelahikan’ + Ulangan
’pura-pura memperkelah:kan
36 Rangkuman
Berdasarkan urazan dalam bab ini, dapat datarik kesxmpulan se- -
bagai berikut. '

‘Menyangkut segi-segi morfofonemis perulangan dalam bahasa
Mandar ada dua hal yang patut-dicatat, yaitu adanya bentuk per-
ulangan yang tidak mengalami perubahan morfofonemis dan ada
yang mengalami perubahan morfofonemis,

‘Perubahan-perubahan morfonemis yang diuraikan di dalam la-
poran hanyalah perubahan-perubahan yang menyangkut aspék seg- -
~ mental, sedangkan aspek supra-segmental fidak diuraikan karena ti-
* dak adanya peralatan yang lengkap yang harus digunakan untuk hal’
itu,
Perubahan-perubahan morfofonemis dxpengaruhx oleh dua faktor,
yaitu:
_ 1) susunan fonem bentuk asal dan
- 2) jumtah suku kata bentuk asal.
e. Perubahamperubahan morfofonemis dalam ‘bahasa Melayu Mandar da-
pat berupa: ,
1) penghilangan fonem,
- 2) penambahan fonem,
3) perubahan fonem, dan
* 4) penghilangan suku kata.




BAB IV SEGI-SEGI SINTAKSIS PERULANGAN

4,1 Pendahuluan

Dalam Subbab 2.3 telah dikemukakan bentuk-bentuk perulangan. da-
‘lam bahasa Mandar: Dalam bab ini dikemukakan fungsi-fungsi yang dapat diisi
oleh bentuk-bentuk perulangan itu.

Kalimat terdiri dari fung&-fungsl tertentu, Fungsi-fungsi itu adalah subjek,
predikat objek, dan keterangan, Fungsi-fungsi ini dapat dibedakan atas fung-
~ 'sifungsi wajib (obligatory functions) dan fungsi-fungsi mana suka (optional
" functions). Verhaar (1977:18) menamakannya fungsi inti (nuclear func-
tions) dan fungsi luar inti atau sampingan (extra nuclear functions). Fungsi- -
. fungsi wajib adalah fungsi-fungsi yang harus terdapat dalam kalimat, sedang-
kan fungsi-fungsi mana suka adalah fungsi-fungsi yang boleh ada dan boleh
pula tidak ada dalam kalimat. Subjek.dan predikat adalah fungsi-fungsi wajib,
sedangkan objek dan keterangan merupakan fungsi-fungsi mana suka. -

Fungsi-fungsi merupakan tempat-tempat kosong yang dapat diisi oleh kate-
gori-kategori tertentu, Kategori-kategori dapat berupa kata dan dapat pula be-
rupa kelompok kata (frase). Kategori yang berupa kata dapat digolongkan
menjadi kata benda, kata kerja, kata sifat, kata keterangan, kata ganti, kata

~ sandang, kata bilangan, kata depan, dan kata sambung. Kategori-kategori yang
‘berupa kelompok kata (frase) dapat digolongkan menjadi frase benda, frase
kerja, frase sifat, frase depan, dan frase keterangan sesuai dengan kata yang

- menjadi inti (head) frase itu.

Dalam uraian selanjutnya dikemukakan kategorl kategori berulang yang -~
dapat mengisi fungsi-fungsi tertentu, yaitu kata benda berulang, kata kerja
berulang, kata sifat berulang, kata keterangan berulang,dan kata ganti ber-
ulang.

42 Kata Benda Berulang
" Kata benda berulang dapat mengisi subjek, objek, dan predikat.

55
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1421 Kata Benda Bemlang yang Menglsn Subjek - ‘
‘ Kata benda berulang yang mengisi subjek dapat dilihat pada kalxmat-
kahmat berikut ini, : .
(a) tarri-tarring massusuq letteqna. . R
bambu-bambu menusuk kakinya
’Ranting bambu menusuk kakinya.’ B .
(b) kobi-kobig mambeang limanna. .
’ parang-parang melukai tangannya
‘pisau melukal tangannya
, (o) pesa-peswq napapzs i AHL.
. ' timba-timba dibuat si Ali
Timba kecil dibuat oleh Ali.’

“Kalimat (a) terdiri dari sub]ek predikatnya, dan objek pendenta Sub- .
Jek diisi oleh kata benda berulang tarri-tarring ’ranting bambu’; predikat diisi
oleh kata kerja transitif massusuq menusuk’; dan objek pendenta diisi oleh-
kata benda letteqna *kakinya’. ,

Kalimat (b) terdiri dari subjek, predikat, dan objek pendenta Sub}ek-

-diisi oleh kata benda berulang kobi-kobiq ’pisau’; predikat diisi oleh kata ker-
© ja transitif mambeang meluka: dan obgek penderita dnsx oleh kata benda - =~
manna ‘tangannya’. ; '
Kalimat (¢) terdiri dari subjek prechkat dan objek pelaky, Subjek diisi .

oleh kata benda berulang pesa-pesauq 'timba kecil’, predikat diisi oleh kata
kerja transitif napapxa ’dibuat’; dan objek pelaku diisi oleh frase benda i A%
si Al '
Berdasarkan analisis di atas tampak bahwa katz benda berulang dapat
mengm peran subjek. ,

- 422 Kata Benda Berulang yang Mengisi Objek _ . A
_ Kata benda bemlang yang mengisi oh]ek dapat dﬂxhat pada kalimat-
kalimat berikut ini. B
(@) 144 mappapta peqo-peqoroang.

pi Ali membuat (tempat) duduk-duduk
*Ali membuat tempat duduk,’
(b) digo tauo maqitai pettu-pettullungang.
*©  itu orang mencari (tempat) bernaung-naung
"Orang itu mencari tempat bérnaung.’
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- '(c) digo pagjamao mambawai pebo-pebongang. ,
itu pekerja membawa ia bekal-bekal - L
"Pekerja itu membawa bekal.
~ Kalimat (a) terdiri dari subjek; predikat, dan objek Subjek diisi oleh

y

frase benda i AK ’si A’ predikat diisi oleh kata kerja transitif mappapia -

’membuat’; dan objek diisi oleh kata benda berulang peqo peqoraang ’sekedar
tempat duduk’

Kalimat (b) terdiri dan ‘subjek, predxkat dan objek. Subjek diisi oleh
frase benda digo tauo otang itu’; predikat diisi oleh kata kerja transitif maq-
itai "mencari’; dan objek diisi oleh kata benda berulang pe:tu-pettua’lungang
’sekedar tempat bernaung’.

Kalimat (c) terdiri dari subjek, predikat, dan objek. Subjek diisi oleh
frase benda digo paqjamao ’pekerja itu’; predikat diisi oleh kata kerja transitif
mambawai ‘membawa’; dan objek diisi oleh kata benda berulang pebo-pebo-
ngang ’sekedar bekal’. : '

Berdasarkan analisis di atas, tampak bahwa kata benda berulang dapat me-
ngisi objek,

4 2.3 Kata Benda Berulang yang Mengisi Predikat

~ Kata benda bemlang yang mengisi predikat dapat dilihat pada ka-
limat-kalimat berikut ini.
‘ (a) kamaqna posa-posasiq
- ayahnya pelaut-pelaut.
’Ayahnya pelaut.’

() kindogna panggaqde-gaqde dio d: pasar.
* ibunya penjual-jual di pasar
"Ibunya adalah penjual makanan ringan di pasar

Kalimat (a) terdiri dari subjek dan predikat Subjek dnsx oleh kata bens
da kamagna ’ayahnya’ dan predikat diisi oleh kata berulang posa—posaszq se-
kedar pelaut’. -

Kalimat (b) terdiri dari subjek, predlkat dan keterarigan tempat Sub-. -
jek diisi oleh kata benda kindogna ‘ibunya’; predikat diisi oleh kata benda
- berulang panggaqde-gaqde penjual (makanan ringan)’; dan keterangan tempat
diisi oleh frase depandio di pasar di pasar yang terdiri dari kata depandio di -
"di’ dan kata benda pasar ‘pasar’.

Berdasarkan analisis di atas, tampak bahwa kata benda berulang dapat
mengisi predikat. , :
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43 Kata Kerja Berulang. o » .

Kata kerja berulang dapat mengnsL predikat dan‘dapat dilihat pada
kahmat -kalimat berikut ini. | . :

(a) malamz memba-membalzft dzl]o tomangeqo
dapat sudah membalik badarl (ke kiri dan ke kanan) 1tu orang
sakit

’Pasien itu sudah dapat membalikkan badan (ke kiri ke kanan)

) ruli menga-sengaq: digo tom lulluareqo,
selalu kenang-mengenang itu ;orang bersaudara
"Kakak-beradik 1tu selalu sahng kenang.’

©) srsowo-sowoqz amongeanna

berganti-ganti penyakltnya
/ ’Penyakrtnya datang silih berganti.’

(@) i4H mappaszbtttebztfez manuq diong di naung boyang _
si Ali memperke]ah1~kelalukan ayam di bawah. kolong rumah,
’Ali mengadu ayam di bawah kolong rumah.” .

Kahmat (a) terdiri dari predikat dan subjek. Predikat diisi oleh frase
kerja malomi memba-membalili *dapat sudah membalikkan badan (ke Kiri
dan ke kanan)’ yang terdiri dari kata batu kata kerja (modal auxiliary ) "dapat,
partikel —mi ’sudah’, dan kata kerja berulang memba-membalili ‘'membalik

< badan (ke kiri dan ke kanan)’, subjek diisi oleh frase benda digo tomongeqo .
itu orang sakit’ yang terdiri dan kata penunjuk diqo ’itu’ dan kata benda
tomongeko ’itu orang sakit’ :

Kalimat (b) terdiri dari keterangan frekuensi, predikat, dan subjek. Ke-
terangan frekuensi diisi oleh Kata keterangan frekuensi fuli 'selalu’; predikat
diisi oleh kata kerja berulang sisenga-sengaqt ’saling kenang, dan subjek dijsi

~oleh. frase benda digo tomelulluareqo ’itu orang bersaudara’ yang terdiri dari
kata penunjuk dige ‘itu’ dan kata benda fomelulluareq *orang bersaudara’,

Kalimat (c) terdiri dari predikat dan subjek. Predikat diisi oleh kata ker-
ja berulang sisowo-sowogqi berganti-ganti’ dan subjek siisi oleh kata benda
amongeanna penyakxtnya jv

Kalimat (d) terdiri dari subJek predxkat objek dan keterangan Subjek
diisi oleh frase benda i AL si Ali” yang terdiri dari kata sandang i ’si’ dan Kata -
. benda nama diri A4 predikat diisi oleh kata Kkerja transitif berulang mappa- -
sibitte-bittei 'memperkelahikan’; objek diisi oleh kata benda manug ayam’;
dan keterangan diisi oleh frase depan diongdi naung boyang ’di bawah kolong




rumah’ yang terdiri dari kata depan dzong di ’di bawah’ dan kata ma;emuk
naung boyang kolong rumah’. '
- Berdasarkan ‘analisa di’ atas, tampak bahwa kata kerja berulang dapatA

. mengisi pred:kat .
.- 44 Kata Sifat Berulang

, Kata sifat berulang dapat mengisi ﬁmgsl-fung& tertentu dalam kali-
mat, yaitu mengisi prechkat

.4 1 Kata Sifat Berulang yang bfengis; Predikat
 "Kata sifat-berulang yang mengisi predxkat dapat dilihat pada kalimat--

‘ kahmat berikut ini.

(@) maga-magam’ngz anagna,
- demam-demam itu anaknya
’Anaknya agak demam,’
- (b) monge-mongeqi ulunna.
- sakit-sakit itu kepalanya
. ’Kepalanya agak sakit,’
«©) mapwmapazq;mz dige paulze

pahit sekali ini obat
~ ’Obat ini pahit sekali.’

Kalimat (a) terdiri dari predikat dan subjek. Predikat diisi oleh kata si- N
fat berulang maga-magarringi ’agak demam’ dan subjek diisi oleh kata benda
amzqna ‘anaknya.

- Kalimat (b) terdiri dari predikat dan sub]ek Predikat dus1 oleh kata si-

+ fat berulang monge-mongeqi ’agak sakit’ dan subjek diisi oleh kata benda

‘ulunna "kepalanya’.

Kalimat (c) terdiri dari predikat dan subjek, Predikat diisi oleh kata si-
fat berulang mapa-mdpaiqpai pahit sekali’ dan subjek diisi oleh frase benda -

' dige paulie *obat ini’ yang terdiri dari kata penunjuk dige ’ini’ dan kata ben-

da pauli "obat’. ;
. Berdasarkan analisis di atas, tampak bahwa kata sifat berulang dapat -

" mengisi predikat.

* 4.4.2 Kata Sifat Berulang yang Mengisi Keterangan

Kata sifat berulang yang mengisi keterangan dapat dilihat pada kali-

. mat-kalimat berikut ini.




x4

, 60
(2) - masi-masigal maindong i AB.
agak cepat ia berlari si Ali
' ,’Ah berlari agak cepat.’

{b) mau- mwtuqi mellamba i Kacogq.
agak lambat ia berjalan si Kaco
*Kaco berjalan agak lambat.’
"{€) masi-masiagpai manetteq lipaq i Ciccig.
- Rajinsekali menenun sarung si CICCi :
*Cicdi rajin sekali menenun sarung.’ ; -

 Kalimat (a) terdiri dari keterangan predikat, dan subjek. Keterangan di- ~
isi oleh kata sifat berulang masi«maszgaz "agak cepat’; predikat diisi oléh kata
kerja' intransitif maindong 'berlari’; dan subjek diisi oleh frase benda i Ali
'si AW’ yang terdiri dari kata"sandang'i ’si’ dan kata benda nama diri A4
Kalimat (b) terdiri dari - keterangan predikat, dan subjek. Keterangan
diisi oleh kata sifat berulang mau-mautuqi *agak lambat ia’, predikat diisi
oleh kata kerja intransitif mellamba ’berjalan’; dan subjek dnsl oleh frase
- benda i Kacoq ’ s: Kaco’ yang terdln dari kata sandang 7 ’si’ dan kata benda .
nama diri Kaco.

Kalimat (c) terdiri dari keterangan, predikat, 6bjek, dan subjek. Kete- :
rangan diisi oleh kata sifat berulang masi-‘masiaqpai 'rajin sekali’; predikat di- -
isi oleh kata ketja transitif manerteg "'menenun’; objek diisi oleh kata benda
Hipaq ’sarung’; dan subjek diisi oleh frase benda i Cliceig 'si Cicof’ yang terdiri

 dari kata sandang i ’si’ dan kata benda nama diri Ciccig. -

Berdasarkan ana]1s1s di atas tampak bahwa sifat beru]ang dapat menglsl , |
kcterangan

R 45 Kata Keterangan Bemlang
" Kataketerangan berulang dapat mengisi keterangan dan dapat dlhhat
pada kalimat-kalimat berikut. )

@ mattaung—taummi mappaqguru i Al
" . bertahun-tahun sudah mengajar si Ah
Al sudah bertahun-tahun mengajar.’.

(b) meakkeq malfm-lfmang: naung di Manda? digo otoqo. '
- berangkat pagi-pagi turun di Mandar itu mobil
"Mobil itu berangkat ke Mandar pada pagi han

€) mara marawiappd poleang posasiq.
agak nanti berdatangan pelaut -
(ponangkap 1kan) bertandatangan nanti sore.’
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Kalimat (a) terdiri dari keterangan, predikai, dan subjek. Kéteranga:n di-
“isi oleh kata keterangan berulang mattaung-taummi ’sudah bertahun-tahun’;
predikat diisi oleh kata kerja mappaqguru ‘mengajar’ dan subjek diisi oleh

- frifa benda / Al 'si AW’ yang terdiri dari kata sandang / 'si’ dan kata benda ”

nama diri A%.

- Kalimat (b) terdiri dari predikat, keterangan waktu, keterangan tempat,
dan subjek. Predikat diisi oleh kata kerja intransitif meakkeq "berangkat’; ke-
tergngan waktu diisi oleh kata keterangan waktu berulang malima-iimang *pa-

.~ gi-pagi’ keterangan tempat diisi oleh frase-depan naung di Mandar *ke Mandar’ -

. yang terdiri dari kata depan ngung di ke’ dan kata benda nama diri Mandar;
" dan subjek diisi oleh frase benda digo otogqo ’itu mobil® yang terdiri dari kata
. penunjuk digo ’itu’ dan kata benda ofo *mobil’, :

Kalimat (c) terdiri dari keterangan, predikat, dan subjek. Keterangan d1-
isi oleh kata keterangan berulang mara-marawiappai "nanti agak sore’; ; predi-
kat diisi oleh kata kerja intransitif poleang ’berdatangan dan subjek diisi oleh
kata benda posasiq “pelaut atau penangkap ikan’.

Berdasarkan analisis di atas, tampak bahwa kata keterangan berulang
dapat mengisi keterangan.

46 Kata Ganti Berulang - ‘ : }
Kata ganti dapat dibedakan atas kata ganti orang, kata ganti tak tentu,

kata ganti tanya, dan kata-ganti penunjuk. Tidak semua kata ganti mengalami . -
perulangan. Ada juga yang tidak mengalami perulangan. Dalam uraianiniha-

nya akan dikemukakan kata ganti yang mengalamx perulangan dalam bahasa
- Mandar.

: 4.6.1 Kata Ganti Qrang Berulang

Kata ganti orang berulang hanya dapat mengisi subjek dan dapat dili-
hat pada kalimat-kalimat berikut. -

(a) sayau-yaunna marraiangi bajunna. .
seialu saya menjahitkan bajunya
’saya menjahitkan bajunya '

(b) . sgigodqona marrurang bokaqu daiq di Maqasar.
. selalu engkau memuat kopraku naik di MaKassar
* 'Selalu engkau yang memuat kopraku ke Makassar,”

 (¢) saiyya-iyyanna maqalli lipaqu.
~ selalu dia membeli sarungku
*Selalu dia yang membeli-sarungku,’
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Kalimat (a) terdiri dari subjek predikat, dan oblek Subjek diisi oleh'ka-.
“ta ganti orang berulang sayau-yaunna ’selali saya’; predikat diisi oleh kata
kerja transitif marraiangi menjahltkan dan objek diisi kata benda bajunna
*bajunya’. :
Kalimat (b) terdiri dari sub]ek predikat objek, dan keterangan tempat.
Sub;ek diisi oleh kata ganti orang berulang szigo-igona “selalu engkau’; pre-
- dikat diisi oleh kata kerja transitif marrurang ‘memuat’ (mengangkut)’; objek - -
diisi oleh kata benda bokaqu | ’kopraku dan keterangan tempat diisi oleh fra-
se depan daig di Magqasar ke Makasar (Ujung Pandang)’.

Kalimat (c) terdiri dari subjek predikat, dan objek., Subjek diisi oleh ka-
ta ganti orang berulang saiyya-zyyanna *selalu dia’, predikat diisi oleh kata ‘
kerja transitif maqalli membeh’ dan objek du31 oleh-kata benda lipaqu “sa- o
rungku ‘

Be:dasarkan analisis d1 -atas, tampak bahwa kata gann orang berulang

. dapat mengisi subjek. .

4.6.2 Kata Ganti Orang atau Benda Tak Tentu Berulang

Kata ganti orang atau benda tak tentu berulang dapat mengisi sub;ek '
. yang dapat dilihat pada kalimat-kalimat berikut ini.

(a) inai-inai toqo naperoa kamaqna digenaq,
: Siapa-siapa juga dipanggil bapaknya tadi
*Siapa-siapa lagi (yang) dipanggil bapaknya tadi.’
'(b) pare-parewa poaqna nabaluang toi dionging.
. alat-alat pecahnya dijual juga kemarin
"Barang pecah belahnya dijual juga kemarm
A Kahmat (a) terdiri dari subjek, predikat, objek pelaku dan keterangan
‘waktu. Subjek diisi oleh kata ganti orang tak tentu berulang inai-ing ’siapa-
siapa’; predikat diisi oleh kata kerja naperoa ’dipanggil’; objek pelaku diisi
oleh kata ganti kamagna 'banyaknya’; dan Keterangan waktu diisi oleh kata
keterangan dzgenaq "tadi’.

Kalimat (b) terdiri dari subjek, predlkat ob]ek pelaku, dan keterangan
waktu. Subjek’ diisi oleh kata ganti benda tak tentu pare-parewa ’alat-alat’;
predikat diisi oleh kata kerja transitif nabaluang 'dijual’; objek pelaku diisi
oleh frase benda fof juga ia’, yang terdiri dari kata tugas fo ’juga’, dan kata
ganti orang ketiga i ’ia’; serta keterangan- waktu diisi oleh kata keterangan
dionging "kemarin’. .

. Berdasarkan analisis di atas, tampak bahwa kata gantl orang atau benda
tak tentu berulang dapat mengim subjek,
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463 Kata Ganti Tanya Berulang

Kata gaxm tanya berulang dapat menglsl subjek, ob]ek atau keterangan
dan dapat dilihat pada kalimat-kalimiat berikut,

(a) indd-ing andiang massambayang .
slapa-siapa tidak bersembahyang .
"Siapa saja yang tidak bersembahyang aed oo

(b) maqalai tau apa-apa dipomelog.
mengambil kita orang apa-apa diinginkan
’Kita mengambil apa saja yang diinginkan.’

(c) simata massambayangi i Ali inna-inna naengei.
selalu bersembahyangia si Ali di mana-mana berada
*Ali selalu bersembahyang di mana saja ia berada,’

Kalimat (a) terdiri dari subjek dan predikat. Subjek di isi oleh kata ganti
tanya berulang fazi-inal "siapa saja’ dan predikat diisi oleh frase ker]a andumg
massambayang 'tidak bersembahyang’.

Kalimat (b) terdiri dari predikat, subjek, dan objek. Predlkat diisi oleh

kata kerja transitif maegala 'mengambil’; subjek diisi oleh kata kerja transitif

- maqala 'mengambil’; subjek diisi oleh kata ganti orang tau kita (orang)’; dan;
obiek diisi oleh kata ganti tanya berulang apa-apa apa saja’, sedangkan kata
dipomeloq *dinginkan’ merupakan keterangan objek apa-gpa-pa. ‘

Kalimat (c) terdiri dari keterangan frekuensi, predikat, subjek, dan kete-
rangan. Keterangan frekuensi diisi oleh kata keterangan frekuensi simata sela-
lu’, predikat diisi oleh kata kerja intransitif massambayang ’bersembahyang ;
subjek diisi oleh frase benda i A#i’, yang terdiri dari katd sandang i ’si’, dan ka-
ta ganti nama diri A4 "Al’; dan keterangan diisi oleh kata garm tanya ber-
ulang inna-inna ’di mana saja’; serta kata naengei ’berada’ menduduki peran
sebagai pewatas.

Berdasarkan analisis di atas, tampak bahwa kata ganti tanya berulang
-dapat mengisi subjek, objek, dan keterangan.

4.7 Rangkuman

Berdasarkan uraian dalam bab ini, dapat ditarik kesnnpulan-kesunpulan
sebagal berikut.

Kalimat terdiri dari fungsi-fungsi tertentu, yaltu subjek predikat, objek,
dan keterangan: Fungsi-fungsi ini merupakan tempat-tempat kosong yang da-
pat diisi- oleh kategori-kategori tertentu. Kategori-kategori ini dapat berupa
kata atau kelompok kata (frase). Kategori-kategori yang berupa kata adalah -
kata benda, kata kerja, kata sandang, kata bilangan, kata depan, dan kata

~
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sambung, dan kata sambung, sedangkan kategori-katégoti yémg berupa kelom-
pok kata adalah frase benda, frase benda, frase sifat, frase keterangan, dan fra-
se depan. Di antara kategorbkategon ini ada yang mengalarm perulangan,

Kata benda berulang dapat mengisi subjek, objek, dan predlkat kata kerja

. berulang dapat mengisi predikat, dan kata sifat berulang dapat mengisi pre-
dikat dan keterangan. Kata keterangan berulang dapat mengisi keterangan,
Kata ganti berulang dapat dlberiakan atas Kata ganti orang berulang, kata gan-
ti tak tentu berulang, dan kata ganti tanya berulang, Kata ganti orang ber-

- ulang dan kata ganti tak tentu beruia,ng dapat mengisi subjek, sedangkan Rata
ganti tanya berulang dapat meng1s1 subjek objek, atau keterangan

|




A 'BAB v §EGI—SEGI’SEMANTIS PE_RULANGAAIA\'I‘
'§1 Pendahuban - -
. Dalam bab ini akan dlbahas secara khusus segx-seg1 semantis perulangan

~bahasa Mandar. Sehubungan dengan hal'ini; akan dikemukakan sejumiah mak- -
na atau arti yang timbul sebagai akibat proses perulangan, Pembahasan ini. '
: akan meliputi makna perulangan yang berbentuk asal kata keqa kata benda, :
kata sifat, kata bﬂangan dan kata ganti; :
52 . Makna Perulangan yang. Berbentuk Asal Kata Keqa

A Pemlangan yang berbentuk asal kata kerja dapat mempunyai beberapa,
, kemungkman makna sebagai berikut. :

* a. Melakukan perbuatan yang berulang kali {frekuensl)

Contch: L .
wriubg - - ’mengumt berulang-ulang’
. kau-kauq "~ ’menggaruk berulang-ulang’

- ondo-ondong ‘melompat berulang-ulang’ "
onde-ondo ‘mengayun berulang-ulang’ -
sappa-sappa ~ 'menepuk berulang-ulang’ :

* silappi-lappis - ’saling memukul berulang-ulang’
_sielleelle . 'saling mengejek berulang-ulang’

' Contoh dalam kalimat: '
. uri-uriqi battisna kamaqmu*'

~ urut-urut betisnya ayahmu!
Urut-urut betis ayahmu!” -
- - [ .

k \kait:kauqi pondoque! V
. garuk-garuk belakangku!
’Garuk-garuk belakangku!’
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da sanggaq ondo-ondong, mato_ngo?: tau’
jangan selalu lompat-lompat, terganggu orang'
- "Jangan selalu melompat, orang terganggu!
‘ondo-ondo diolog kandiqmu!
_ayun-ayun dahulu adikmu!
'Ayun-ayun dahulu adikmu?’ 7
~ Sappa-sappai kandiqmui anna matindo!
tepuk-tepuk adikmu supaya tidur!
*Tepuk-tepuk adikmu supaya tidur!
" b. Melakukan perbuatan secara tidak serius atau dengan gerak sedikit .

Contoh: ‘
pata-patama k ' - ’coba-coba masukkan’
. pasu-pasung ~ ’coba-coba keluarkan”
dipana-panaung . “coba-coba diturunkan’

- mappasi-pasirumung - ’mengumpulkan sedikit-sedikit’
°  dipasi-pasiruppaq  ; * "dicoba-coba dipertemukan’

Contoh dalam kalimat:
pata-patamai bajunng apaq longgar begai!
coba-coba masukkan bajunya sebab longgar terlalu!
’Coba-coba masukkan (perkecil) bajunya sebab terlalu longgar"

pasu-pasungi calanana apaq szppzqi!
coba-coba keluarkan celananya sebab sempit!

~ *Coba perbesar celananya sebab sempit!” -
dipana-panaungi calanana apaq mapocciq begail
coba-coba diturunkan celananya sebab pendek terlalu!-
"Coba-turunkarf celananya sebab terlalu pendek!’

mappasi-pasirumungi doiq i Ali nanapalliang baju!
- mengumpulkan sedikitsedikit uang si Ali untuk dia belikan baju.
"Ali menabung uang sedikit demi sedikit untuk dibelikan baju.’

G Bentuk perulangan menyatakan benda, sedangkan bentuk dasamya ter- -

diri dari Kata kerja.
Contoh: ’ A S
ande-ande . -~ ’penganan (segala macam kue dan kudapan)’
. bifang-biiaug' ‘tasbih  (seuntai butir-butir untuk menghxtung doa
‘ . (zikir) kepada Allahy

3ualan (barang-barang yang dljual dagangan).'
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- Contoh dalam kahmat - s ) . -

- maiqdi bilang-bilang nabawa poIe di Makka
-~ 'maiqdi bilang-bilang nabawa pole di Makka. - .
banyak tasbih dia bawa datang di Makka
"Dia banyak membawa tasbih dari Mekah.’

lambai naleleang baluq-baluqna lao di kappung.
pergi ia dia edarkan jual-jualnya ke di kampung
"Dia pergi mengedarkan dagangannya ke kampung.’
 tomissang ande-andena muagq mangidangi,
. mangga makan-makannya kalau mengidam ia
"Manggalah penganan kemkaannya kalau ia mengidam.’

d. Menyatakan sifat dalam arti selalu bersifat sebarang melakukan sésuatu i -
walaupun perbuatan 1tu bers:fat negatif

Contoh: . .
Kapulu-pulu asal lapor’

. kagala-dla ~ ’dsal ambil (panjang tangan)’
katimbe-timbe ~~  ’asal lempar’ .
karau-rai - " ’asal minta’

‘Contoh dalam kalimat: '

kapulu-pulu begai tia a'zqo tauo !
sebarang melapor sekali itu orang
- *Orang itu suka sekali mengadu domba.’

' dao kaqala-ala muaq tania anummu!
jangan engkau sebarang mengambil kalau bukan mthkmu
" *Jangan engkau sebarang mengambil kalau bukan mxhkmu‘ ’

dao katimbe-timbe apoq diang manini to narua! ‘
jangan engkau sebarang melempar sebab ada nanti orang dikena,
*Jangan engkau sebarang melempar sebab nanti ada orang yang ter-
kena!’

"karau-rau begai tia digo nanagekeo. -
sebarang meminta terlalu itu anak
’Anak’ itu suka sekali meminta-miata g

. 53 Mnkna Perulangan yang Berhentuk Asal Kata Benda

" Perulangan yang berbentuk asal kata benda dapat mempunyal makna
sebagai berikut.




‘a. Kuantitatif, dalam arti bgrmacam-ﬁaca’m(

Contoh: L : . ‘
barang-barang T “bermacam-macam barang”
bunga-bunga "bermacam-macam bunga’
.eloelong - ’bermacam-macam 1 nyanylan ‘
kedo -kedo '.. - ’bermacam-macam tmgkahlaku ‘

~ mesa  gudang panno Barang-bamnga. ,
. satu gudang penuh barang- -barangnya
E ’Barang-barangnya penuh satu gudang

mappamulai bunga-bunga i Hadara dio di olo boyamza
menanam. bunga~bunga si Hadera di muka rumahnya * -
’Hadara menanam kernbang dx depan rumahnya
: ,mocoaz dzrrangng ela-elong kacap:mw i Tagi ) E

enak didengar nyanyian-nyanyian kecapinya si Tagi -
Nyanyxan—nyanylan kecapi Tagl enak di dengar.”

- - andiang sannaqi macoa kedo-kedona digo nanaqekeo

. tidak sekali baik tmgkahJakunya itu enak c

A’ngkah Iaku anak 1tu Jelek sekah ? B

* b, Kumpulan, semuanya atau seluruh =

-Contoh: _ . o
bz}a-bz;a : *turun-temurun’
- Janji-janji - . ’semua Janp
pulo-pulo . | pulau-pulau

B sza-bl]mna menjari tsu nasang, ‘ " o
_ keturunannya menjadi manusia semua : ‘
’Semua keturunannya menjadi manusia yang baik.’

: ngtupet ]anfz-;an]mm
dia lupa janji-janjinya
’Dxa lupa pada semua Jan}mya
C. Menyerupal atau kecil. -

Contoh -
Iopz-lopi - ’perahu kecil’

, kobz-kobzq S - ’pisau kecil”
boya-b\oyengr - ’rumah kecil’ L
oto-oto - . * ’mobil-mobilan (mainan)”

sape-sapeda ' ’menyerupai sepeda (mainan)’
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_ riapapiangangi lopi-lopi anagna, 7
_ dia buatkan perahu-perahu anaknya =
"Dia membuatkan anaknya perahu kecil,’. . .
' maqalli kobi-kobiq kindogria dio di pasar.
membeli pisau kecil ibunya di pasar
’Ibunya membeli pisau kecil di pasar,’

‘napakeqdeangi boya-boymg anaqna.
dia dirikan rumah-rumah anaknya :
Dia mendu'ikan rumah kecil untuk anaknya.’

d Menyatakan arti tlap-tlap (seuap)

Contoh: : A
allo-allo. . ’setiap hari’
-bongi-bongi . ’setiap malam’
bulan-bulang - ’setiap bulan’

o tatét—taung ) setiap tahun
allo-allo lamba maqjamai Ali,

- setiap hari pergi bekerja si Ah
. Ali pergi bekerja setiap-hari.’

| bongi-bongi lamba magqlolang digo :iaqi}nuaneo:'w»
setiap malam pergi bertandan itu pemuda
" . ’Pemuda itu pergi bertandan setiap malam,’
| bulang-bulang nakiringangi doiq tomatoarma.
setiap bulan dia kirimkan uang orang tuanya - -
*Dia mengirimkan uang kepada orang tuanya setiap buian
|pasa-pasar lamba magbaluq minnaq i Bagdu.. _
setiap pasar pergi menjual minyak si Badu
’Badu pergi menjual minyak setiap hari pasar.’

54 Maskna Perulangan yang Berbentuk Asal Kata Keadaan

Perulangan yang berbentuk asal kata keadaan dapat mempunym makna - . o

_sebagai berikut.
a. Menyatakan arti intensitas dalam arti sangat (sekah)
Contoh ,
- malowmlotoppaz " “hitam sekali’

mapu-maputepai . ’putih sekali’
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. malomalopai . - ’cantik sekali’
mala-malanynyippal.  halus sekali’
monge-mongegpal  ~ ’sakit sekali’
malo-mdotoppai diqo tauo.
- hitam sekali itu orang
"Orang itu hitam sekali.’ .
'mapu-maputepai ringena digo tauo, .
putih sekali giginya itu orang C
. ’Orang itu putih sekali gxgmya
R malomalolopai il:faqdam.
cantik sekali gi Haderaf
*Haderah cantik sekah p

: }mIa-meIanynyippai ulana digo aaqibaineo

- halus sekali kulitnya itu gadis
*Gadis itu halus sekali kulitnya.’

b. Melemahkan arti bentuk asaI
~ Contoh: - ) ,
_ sali-salili o . "agak rindu’
loppa-loppaq "agak panas’

* kal-kalyyang "agak besar’
keccu-keccuq  agak kecil’
kerukeraq . “agak miring’

. sali salili Iao di kmdoqna digo mmaqekeo

agak rindu kepada ibunya itu anak
~Anak itu agak rindu kepada 1bunya

Ioppa-loppaqi dige namqekeo
' “agak panas ini anak
_ ’Anak ini agak panas.” . , 7
Kai-katyyammi anagna. , , 1
agak besar sudah anaknya - )
~ *Anaknya sudah agak besar,’
c. Menyatakan selalu dalam keadaan seperti dmyatakan oleh bentuk asal-
aya.
Contoh

mwnge—monmm ’selalu sakit’
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lsakeccwkeccuqna"\ selalu kecil®
samafo-malolona *selalu cantik’
'sagengge-genggena ’selalu nakal’
sasgli-salilinna.” selalu rindu”

' masaemi-mappauli | Ali apaq samonge-mongeqna alunna,
lama sudah berobat si Ali sebab selalu sakit kepalanya
’Ali sudah lama berobat sebab kepalanya selalu sakit.’
samalo-malolona digo naqibaineo,
selalu ¢antik itu gadis ‘
’Gadis itu tetap cantik,’

sagengge-genggena tia dzqo nanaqekeo mau meqapa dzpatudunna.
" selalu nakal saja itu anak biar bagaimana dla]amya
*Anak' itu tetap saja nakal walaupun sudah diajar sedemikian rupa.
5 .5 Makna Perulangan yang Berbentuk Asal Kata Bilangan

Perulangan yang berbentuk asal kata bﬂangan dapat mempunyai makna
* sebagai berikut.

P

a. Cuma atau hanya

Contoh: )
mesa-mesa .~ ’hanya satu’
‘dagdu-daqdua *hanya dua’
tallu-talle .~ . ’hanya tiga’ :
appe-appeq - "hanya empat’
sappu-sappulo ‘hanya sepuluh’

mesa-mesa anaqna massikola digo tauo.
hanya satu anaknya bersekolah itu orang
’Orang itu hanya seorang anaknya yang bersekolah.’
tallu-tallu anagna digo manugo,
banya tiga anaknya itu ayam
’Ayam itu anaknya hanya tiga ekor,’
sappu-sappulo ropia doigna.
hanya sepuluh rupiah uangnya
*Uangnya hanya sepuluh rupiah,”
'b. Agak (mendekati jumlah yang disebut pada bentuk asal)
Contoh: ~

: ,ma:-maiqdi X ’agak banyak’




}

N

. ST ) mala;mla;ra}fg "agak kurang’
.. iseco-siceoq. - - ’agak sedikit’
mai—maiqdz b;m napeafa dige alloe.

" agak banyak ikan dia tangkap ini hari-
. Agak banyak iKan yang, dapat ditangkap hari ini.’
maku-makzemngz napoleang posasiq ditege. - .
agak kurang didapat pelaut sekarang o
*Agak kurang penghasﬂan pelaut sekarang.”

¢. Banyak dan tidak tentu Jumlahnya : e
Contoh 7 ' R ' ' .
,mappulo-pulo - \5\’b,erpu1uh-puluh’ ‘
magqatu-gtus “beratus-ratus’
mallesso-lessor beribu-ribu’
magqjutajuta - ’berjutajuta’

. mappulo-pulo beke napiara i Ali N S -
- berpuluh-puluh kambing dipelihara si Ali ' '
“’Berpuluh-puluh ekor kambmg dipelihara oleh Ali”’

, maqatu-atus manugna i Kacoq
beratus-ratus ayamnya si Kaco.
’Beratus-ratus ekor. aya;h Kaco.’

" mallesso-lessor bau napeala digo panjalao.
_ beribu-ribu ikan didapat itu penjala

" "Beribu-ribu ikan didapat oleh penjala itu.’

magqjuta-juta doigna digo tosugiqo.
N : ber]uta-Juta uangnya itu orang kaya
* ’Berjutajuta Jumlah uang orang kaya itu.’

d. Kumpulan dari suatu bilangan o

- Contoh: , _ ,
‘ sitallu-sitallu ’tiap,kali'kuinpman dari tiga’ - ,
siappeq-siappeq . k’tigap kali kumpulan dari empat”

silima-silima_ -~ -tiap kali kumpulan dari litha’

szsappulo-szsappulo tiap kali kumpulan dari- sepuluh’

- nabaluangz baunna szlzma-szltma saqoroang.
“~dijual ikannya lima-lima setumpukan ,
’Ikannya dijual lima-lima setiap satu tumpuknya.’




I

o natuyuqz digo bataqo sisappulo-sisappulo.
dia ikat itu jagung sepuluh-sepuluh -
; " - ’Jagung itu difkatnya menjadi satu-ikat setiap sepuluh biji.’ A
56 MaknaPemlanganyangBerbentukAsalKataGanti - o

Perulangan yang berbentuk asal kata gantl dapat mengandung makna
- sebagai berikut.

Ca, Sglaiu - I . . -
- Contoh: ‘ ‘ ) 7
sayau-yaunna ’selalu saya’
saiqo-iqona . ’selalu engkaw’
saiyya-iyyanha “’selalu dia/mereka’

- saita-itagna *selalu kita/kami®

saymﬂ)m?iﬁé‘r;ésio r;mngamiq bajurna,
~ selalu saya dia suruh menjahit bajunya
- ’Saya yang selalu disuruh menjahit bajunya.’

saiqo-igona ujolloq menjari kapala desa,
: selau engkau saya tunjuk menjadi kepala desa
"Tetap engkau yang saya pilih menjadi kepala desa’.

saiyya-iyyanna uperau tulungngi.
selalu-dia saya mintai pertolongan
. ’Selalu dia yang saya mintai pertolongan’.

ingi-inai andiang massambayang, iamo tuqu tocilaka sannag. B
siapa-siapa tidak bersembahyang, dialah itu orang celaka sekali *Siapa
saja-yang tidak bersembahyang, itulah orang yang pahng celaka.’

‘pagalamogqo baju inng-inna muologi! -
- ambillah engkau baju mana-mana engkau- suka -
’Ambillah baju yang engkau sukal" : - - o7
 inng-inna muola musti uitao. o
kemana saja engkau pergi pasti saya lihat engkau
’Ke mana saja engkau pergi pasti saya melihatmu.’

paqafamoqa bau sagapa-saqapa mupomeloq..
ambillah engkau ikan berapa-berapa engkau kehendaki -
’Ambillah ikan: seberapa saja yang engkau kehendakx
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f'57 Rangkuman ‘ o
Berdasarkan uraian dalam bab ini, dapat ditarik kes:mpulan sebagai ' .
benkut k

: Spesifikasi kelas kata bentuk asal memainkan peranan yang pentmg bagi
: penentuan makna perulangan da.lam bahasa Mandar Oleh karena itu, spesifi-
kasi demikian ini perlu dmdakan ' '
: - Dalam pembenan ini hzmya dikemukakan makna perulangan yang ber- ’
bentuk asal kata kerja, kata benda, kata sifat, kata keterangan, kata ganti,dan
-, kata bilangan. Tentu saja masih ada hal-hal penting lain sehubungan dengan N
: makna perulangan yang belum ‘dxkemukakan dalam pemerian ini.




'BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

. 6.1 Kesmpulan : ’ ' B
Perulangan yang terjadi dalam bahasa Mandar merupakan proses morfo-

logl. Berbagai jenis kata dapat mengalami proses perulangan, yaitu kata ben-
da, kata kerja, kata sifat, kata b:langan, dan kata keterangan.

‘Perulangan bahasa Mandar dapat berupa perulangan sempurna (dwﬂmg '
ga) dan dapat pula berupa perulangan sebagian, baik pengulangan dua suku
kata pertama maupun pengulangan dua suku kata terakhir dengan makna
yang berbeda.

Di samping. bentuk perulangan yang melafui proses morfologi dalam ba-
hasa Mandar, juga ditemukan kata ulang palsu atau kata ulang semu. Bentuk-
nya tidak mengikuti proses morfologl sehingga seyogianya d1golongkan saja
ke dalam jenis kata biasa.

. Ada dua hal yang perlu dicatat mengenai segi-segi morfofonemxs per-
ulangan bahasa Mandar, yaitu bentuk perulangan yang mengalami perubahan
morfofonemis dan bentuk perulangan yang tidak mengalami perubahan mor-
fofonemis. Perubahan-perubahan morfofonemis dipengaruhi dua hal, yaitu
(1) susunan fonem bentuk asal dan (2) jumlah suku kata bentuk asal Peru.
bahan-perubahan morfofonemis meliputi:

a. penghilangan fonem,
b.. penambahan fonem,

¢. perubahan fonem, dan
d. penghilangan suku kata,

Setmp kalimat dapat mempunyai peran-peran tertentu, yaitu peran sub-
jek, predikat, objek, keterangan, dan modifier (pewatas). Peran-peran itu me-
rupakan tempat-tempat kosong yang dapat diisi oleh kategori-kategori terten-
: tu, Kategori-katego:i itu yang berupa kata adalah kata benda, kata kerja, kata
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\ >sandang, kata bilangan kata depan dan kata sambung, sedangkan kategori-ka-
: tegori yang berupa kelompok kata adalah frase benda, frase kerja, frase s1fat -
frase depan, dan frase keterangan, A

~ Di antara katqgon—kategon itu ada yang mengalami perulangan Kata :
~. benda berulang dapat mengisi' peran subjek, objek, predikat, dan modifier
(pewatas). Kata kerja berulang dapat mengisi peran predikat, kata sifat ber-
ulang dapat mengisi peran predlkat modifier, atau keterangan, dan kata bila-
-ngan berulang dapat mengisi peran modifier (pewatas).

Dalam spesifikasi kelas kata bentuk asal memainkan ‘peranan pentmg .
bag: penentuan makna perulangan bahasa Mandar. OLeh karena itu, spesifika-
si demikian perlu diadakan, Dalam Pemerian ini hanya ditentukan makna per-

 ulangan yang berbentuk asal kata kena, kata benda, kata sifat, kata bilangan

. dan kata keterangan

'

62 Saran

Dalam bahasa Mandar dx samping bentuk perulangan yang mengikuti =
proses morfologi (bentuk perulangan sebenarnya. terdapat puld bentuk per-
“ulangan palsu, yang sering memmbulkan kesulitan untuk segera melihat per-
‘bedaannya. Untuk segera membedakannya, kiranya dapat ditempuh salah
satu cara, yaitu cara menuliskannya ejaannya. Kami sarankan cara penulxsarz
kata wlang palsu ditulis serangkai (tanpa tanda hubung), sedangkan penulisan
kata berulang yang sebenarnya ¢ dztuhs atau dieja seperti biasa.

Untuk pembmaan dan pengembangan bahasa:bahasa daerah. termasuk -
bahasa Mandar ini, kiranya hasil-hasil penelitian yang telah selesai dapat sege-

- ra -diterbitkan dan diedarkan kepada masyarakat, terutama masyarakat pema-

B Kainya. Hal ini akan dapat menunjang pengajaran bahasa daerah yang bcrsang -
» kutan, terutama dalam pengadaan bahan penga]aran bahasa daerah. o

H
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